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ABSTHAK Tl

Fenelitian ini berdudul “Hubungan Pnt&ri. Jenjang
Fendidikan Sekolah Dengan Kegistan Akespror FB Hindir di
Eecamatan Tapen Ksbupatsn Dassrsh Tingkat II Bundowneu
Tatun 198%° 0 Adspun yang menisdi latar hﬁJﬂEgnE masalah
delam penelitian fof adslsh adsnvs kenvatasn d1 masyarakat
tabws  ada o ssbimgian masyarakat yang mendsdi .éha#ptmr KB
Handiri vang Jenjeng pendidiksnnva rendsh tét:ﬁi dalam
kEsgiatan skssptor UE mandiri baik, ESmeEnTars &dﬂ Jugs
sebaglan masvarskst yang menjadi skseptor KB Hiniirl YVANg
landang plhﬂid1k5nn"h tinggl tetapd dalsm kagigtsn akssp-
tor KB msudied Eursnd. Sslaniutnya berdasseksn latap
telakang mbealsh d1 atpe. meks mamalshnys dspat Sdirumue-
kan. Tadaksh hubungan sntars dznjang pnnﬂidikaﬁﬁ gskolah
dengan kesgiantsn aks=eptor EP Mandiry®. Rﬂnﬂun_tujﬁan VANE
ingln dicspei dalsm penslitian ini. ingin membykfihin zla
tidaknye hubungsn antara jendang pendidiksn esksalsah dengan
keglatan slteaptor KB Mapndivri di kEscamaten Tapen  Eabupaten
Daarah Tingkat 11 Bondowoeo.

Bardssarksn kajian tearitis=s 4t dapati dugﬁaﬂneamentau
ra  (hipotssis) Uade hubungan sntsra  Jendsns  pendidikan
szkolah dengsn kegiatan skssptor KB Mandiedt 3

Fansiitian ini dilskssnskayn 44 Kacamstsn Inpﬁh dengsn
wenstapkan 3 (tigs) desa untuk meniadi ssmpel penslitisn,
¥aitu dses Wonokusumo, dee= Msngliwetan, dsn deaa flnﬂﬂga.
Feangambilan rasponden dilskukan eecars preporafonal random
sampling . dsngsn osrs undisn

Analisds data vang dilakukan dengan tehnik wtntiatik

fule s & tuh variabis dengsn rumuE sabsgai b&likht-;
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Hasll snaliels data menuniukksn bshws hipotesis nikil
vang berbunvi "tidak mds bubungan asntars jenjanz pendidi-
Ean sekolah dengan kegistan akesptor ER mandiri” ditolak.
Adspun hipoteeie vang diterims scdialah hipotesis kerja yang
tarlunvl " ada hubungan antars tingkst pendidikan sekolah
dengan kagiatan skeseptor KR mandipi”.

Hasil dari analizis didapatkan susty kEesimpulan bahws
sda hubungsn positif vesng mantap antara Jendsng pendidikan
sakolsh denzgsan kegistsn akssotop EE mandiri di HKecamatan
Tapan Habugaten Dmapsh Tingkat 11 Bondowoea, Artinys
szmskin  rendsh Jendang pendidikan sakolah akssptor KB
mandirl, maka semakin Eurang pula dsism kegiatsn akseptor
FE mandiri,.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dikeri-
kan sarmsn-szarsn vang intinya berupa himbavsn kepads Famar-
Intah agar meningkstksn tapsf pendidiksn masyarakat yvang
nantinya dapsat membanty menauksssksan program KB, kespada
FLEB dsn psiskbat +vang terwsnang untuk memberikan penvuluh-
2N kepads masyarakat sgar mereks lehih termotivasi untuk
mengikuti  program KB, kepada masvarskst desa dan  tokoh
maeyarakat untuk mamotivesi dan mendukung masrarakst untuk
maw meEngikoti progream waiib belajar. kepada skseptor EB
mandiri dihsragksn penantisss memparlus® wawss&)] Zuns

memiaraslsh pensstshuan terbaru.



BAR T
PERDAHULUAR

1.1 latar Belakang Pemilihan Judul

Tujusn untuk meningkestkean kualitss menusis Indonesis
ditegaskan dalam Undang-Undang Dasar 1845, cite-cita bang-
ga Indonesis adalah untok melinduongl sedensp bandss Indo-
nesia dan seloruh tumpsh dearsh Indonesia dan untok mensjo-
han kegejahtersan upumn, mencerdssken kehidupsn bengss dan
ikut melsksanaksn ketertiban dunis yang berdassrkhen kemer-
dekasn, perdempsisn sbadi dan keadilsn sosial.

Untuk mnewjudkan cita-ocita tersebut di atag,
diselenggarsaken pemnbangunan neslonsl sscara bertahap dan
berhesinambungsn dalsm rengksisn program pembangunan vang
menyeluroh, terarah dan terpado disepgels sektor termasuk
ugssha-ugahs untuk mengendslikan lajunys pertumbuhan pendu-
duk sSebegeimana vang ditoonghan dalam OGaris-Gsris Bessr
halusn Hegars program Helusrgs berencens meropakan salah
gale progrem otame vang herus disukseshen (18383:203)%.

Frogram Lerssbut jugs merupsken begisn penting dari
kebijaksanean kependuduksn vang menveluruh, dimsns dslsm
pelakhsanmannya meliputi program  pembangunan dinsgala
bldang baik bersifat fisik msupun non fisik, veang diuvmaha-
ksn pemerintsh atan lembsda-lembagsa masyarabkat dalsm
rangha menyelenggsrakan suatu geraskan masyerakst yang
dihenal sebagsi program KB mandirci.

Bintore Tiokrosmidiojo mengemukahen, bahwe seharsng
ini dissdari adsnva sustu kenvataan

8. sebagisan masyarskat vengd menjadl ahseptor KB

nandiri yang Jjenjang pendidiksnnys rendah tetapl
dalem kegistan ahseptor KB mendiri baik,

b. sebagian mesyarskst vang meniadi shseptor KB man-

diri yang Jjenjesng pendidikannys Linggi tetapi
kegintan akseptor KB mandiri kurang (1887:228).



Earena itulah pelakesansan pelaysnan EB mandiri seba-
£51 bentulk lain mengesrahkan bantuan masyvarakat sedemikian
rups, 2chingga masyarakat dapat merasakan kessmpatan meng-
EE-kan dirinys =eapdiri. PFslaksansan pelayansn KB mandiri
buksn =ajs s2ekedsar memanuh! kabutuhan sendiri maupun
membantu orang lain. Tetapi labih luss hasil kesadaran dan
tanggung dswab diharackan adanva =ikap meantal dari ssorang
regarts KB vang dslam mslaksanskan FBE sudah tidak tergan-
tung pads orang lsin. Karena itulsh pslakesnsan program KB
memasu kagsjstersan kaluapga, agar hasilnva tercapal
gzcara maksimal.

Barkat dari pikiran inilsh, pensliti mengangkat Jjudul
tentang "Hubungan Antsara Jenjang Pendidikan Sskolah Desngan
Keglatan Akssptor FE Mandiri d4i Eecamatan Tapen Eabupatsn
Tingkat 11 Bondowoao™.

1.2 Batasapn-Batasan
1.2.1 Batasan Pengertian Judul

Bats=an pengertlan Jjudul diberikan sagar membantu
pemahaman yang Jelae tentang makeud dan ruang lingkup
pambahassn. Ads baberapa istilah wyesng pearlu diberikan
Eatasan raitu

a2, Hubungsn

. Jenjang Pendidiksn Sekolah Akseptor KB Mandiri
Eagiantan Akesaptor KB Mandiri

LY

Menurut Ww.J.5 Foerwadarminto menyatakan bahwa
hubungan adalsh keadasn barhubune=sn. »-ntak, sangkut paut,
lkatan (1PE4:382). Kemudian YVolfus Jan kawan-kawan hu-
bungan adalah psrtalian., berkaitan (1984:14).

Peri beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa hubungan adalah pertalisn atemu ssngkut psut antara
satu dsngan yang lain,



1.2.1.% Jeniang Fendidikan Seholah Akseptor KB Handiri

Jenjang pendidikan, Jjelas yeang dimaksud adsleh
seholah, sebab salsh satu ciri pendidiksn sekolah adalah
berieniang dan berkesinambungern. Seperti dijslaskan dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Namional Ho. Z tahun 1988
bashwa “Jjenjsng pendidiksn sekolsh mervpaksn pendidiksan
vang diselenggaraken di sekolah melalui kegistan belajar
mengsiar secars berjeniang den berkesinsmbungen” (1892:8)%.
Esmudian menurut kompulan Istilsh Bidang Eependodukan
Eeluarge Berencans dijelaskan bahwe pendidikan sekolah
arfalah "suatn proges pendidiksan vang sistemstis dan Leror-
gunisir =merts berjenjiang vang dilaksanskan di ialure
pendidikan formal dimsne pesertsa didik diterime berdassr-
kan eredentisl tertentu dan terbatas pads usis sekolsh,
dengan tujuan memberikan ilmu pengetahuan untok pesasuki
Jenjangd vang lebih tinggi™ (1885:30). Selanjutnye menurot
Undang-undsng no. 2 tahan 1989 hahwa Jenjsng pendidikan
adalsh "sustn tahap pendidiken berkelanjatan yeng ditetap-
kan berdasarkan tingkat perkesmbangan psra peserta didik
gertn helussan dan kedalam beshan pengalaran” (1982:8).
Lebih lanjut dijelashan jugs bahws jenjang pendidikan Yang
termasuk islur pendidikan sehkolash terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan rendidikan tinggi
t188Z: 107,

Dari beberaps pendapat di atas dapst disinpulhkan
bahwa Jenjang pendidikan sekolah adalah Lahap pendidikan
berkelanjutan mulsi dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tingdi yang ditetspkan berdasarkan
Linghat perkembangsn peserts didik yang diselenggarskan di
sekolah melalui kegiatan belejer mengaisr sscara teratur,
berencans dan sistematis, dengan tujuan mesberikan §lmn
pendetahuan untuk memasuki jenjand pendidikan vang 1lebih
tinggi.



Adapur pengertinan akseptor KB, dalam buka EKompulan
Istilah Bideng Rependudoksn Eelosrgs Berencans dijslesken
bahwa skseptor KB sdalah "pasangan usis subur (PUS) vyang
nenggunaken srlah setu slat konbtrasepsi untuk menjsrangksan
kehamilan atan mengaskhhiri kesuoburan™ (18985:2).

Pengertinmn KRB =mendiri menurut buku Kumpulsn Istilsh
Bidang FRependuduhan EKeluarga Berencans sadalah keglatan
untuk melskoukan pesmbetasan kelahiran bailk wvntuk semnentars
agar dapat dicapsl jarsk vang diharaspkan sntara kelshivan,
maupun unbtok selamsnys ager depst sencegah bertambahnyvs
anakh (18985:15). Kemondian dslse buku Program KB mandiri
mengatakasn bahwa EB Handiri adslsh sustu  kesdssn shao
sikap mentsl dimans dalamn wmelshssnakan pProgran EB
segeorang Lidek lsgi tergentung pads orang lmin stsu pihak
lain (1888:3). Selanjntnya pendertian KB Mandiri di atas,
dipertegdas dalem bukn Informasi Dasar Lingharan Bira KB
vang menyataken bahwe EB Handiri berarti pelaksansan EB
darli seasorang satau kelompok vang Lidsk tergentung dari
orangd atau pihak lain (tth:B).

Peri penjelasan di atas dapat disimpulksan hbahwa
shseptor KB Mandiri adelah pasangan usia subur (PUS) vang
menggunakan sslah satun kontrasepal dengan inisistip deri
praiarse sendiri bahkan dengan bieve =endiri tanpa tergan-
tung dari pihak lsin untok mengstur jarsk kelahiran satan-
pun  untuk mengakhiri kehamilan dewi terwujudnya keluargs
kecil behagis dan sejshters.

Berdasarkan dari semus uvuraisn di atas dapst disimpul-
kan bahwa vengd dimoksud dengan Jenisng pendidikan sekolah
agseptor KB Handiri sdalsh tehsp pendidibkon, baik pendi-
dikan dasar, pendidikan menengah ateau pendidikan tinggi
yang pernah ditempubh oleh para pasangan usis sobur yang
memakal aalab satu kontrasepsi dengan inisiatip dan pra-
karsa sendiri behksn dengsn bisys sendiri tanps tergsntung
dari pihak lain.



1.2.1.3 Kegistan Akseptor KB Mandiri

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesis bahwn kegimtan
adalah "aktivitas, kegairshan, usaha, pelerinan, kekuatan
dan ketangguhan' (1980:278).

Hengingat EB Mandiri merupakan pelsksenaan BB dimens
peserta KB tanpa hsros tergantung pads pihak lain, maks
peserta KB atau skseptor KB harus berusshs sendiri dsalsm
rangdka mendapathan kontrasepsi. Dslam berusaha disini
berarti skseptor KB Lersebut dapat mendapatksn kontrasepsi
vang diinginksn.

Hengenai khegistmn abtsu aktivitas sheeptor KB mandiri
dalam buku Program KB Mandirl sds 3 (Ligal), vaitu

"1, mendaktangi tempat-tesmpat pelayanan untuk mEnpero-
leh kontrasepsi;
4. menggunakan kontrasepsi secara teratur sesusi

dendan pedoman pemakaian alat kontrasepsinys:
3. mengnjak tetangga dan kenalan ontok ikuat ber EB
mandiri™ (1988:24%.

1.2.2 Batasan Masalsh Penslitian
Winarno Surachmad menjelaskan batasan masalah sehsgai
berikut

"masalsh adslah setisp kesulitan yeng menggerakkan

manusia wuntuk memscahkannya. MHasalah harns dapat

dirasakan sebagei sustn rintangsn ysng mesti dilmlod

{dengan Jjslan mengatesinya) apabils akan berjslan

terus maks skan menggerakkan kita ontuk wsembahssnya®
' (19890:789).

Sedangkan Joko Subsgyo mendefinisikan “permasslshan
adalah rintangan yvang dihadapi dan memerlukan pemescahan®
{(1981:78).

Berdasmnrkan pendapat di atess dapat disimpulksn bahwa
magalah penelitisn adalah persoalsn-permoalan dan rintang-
an yang dihadspi yvang akan dipecshken melalui penelitian.



[i dalam Pembuksan Undang-Undang Desar 1945, ecita-
2ita bangas Indonesia diamanatkan. yaitu memajukan kese-
Jahteraan umum. mencerdsskan kehidupan bangssa den 1kut
gerta melakeanakan ketertiban dunia vyang  Tberdasarkan
kemerdekasn. perdamsaian asbadli serta keadilan gosial
(1883:1). Damikian eebaliknya, ocita-cita luhur bangsa
Indonezia dapat tercapail melalui pembangunan di segala
bidanz. baik pembangunan fieik maupun non fisik. Untuk
mercealisaslikan kegejshtersan umum atau kesejahteraan
bangea terlebih dshulu harus meningkstkan kesejahteraan
Eslusrga, menginsat keberadsan suatu bangsa terbentuk dari
berbagal keluasrgs sebagai kelompok terkecll dalam maeyara-
kat. Tercapainva keluarga sejahtera rerlu adsnya akan
pengaturan  Jumlah kelshiran melalui program KB. Sspearti
apa yang dikstskan dalam buku EKamuse Istilah Ksluarga
Berencana bahwa keluargs berencans merupskan upays pening-
katan kepedullsn dan peran eerta masyarakat melalui
pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelshiran, pembi-
naan ketshanan kelusrgs, peningkatan keesjshteraan keluar-
ga untuk mewuludkan kelusrgm kacil bahagis dan selahtera
{1992:40-E01.

Darli penjelasan di atas, bahwa setlap keluarga mem-
punyai tanggung Jawab untuk berpartisipasi dalam men-
sukseskan program KB dalam rangka mengatur Jjumlsh dan
Jarak kelshiran demi tercapasinyas keeesjahteraan keluarga
vang skhirnyvse tercapal pulas kesejshterasn umum.

Dewaea ini masyarakat semakin menyadsrl skan penting-
nya KFE dalam kehidupan keluarga, sebagaimana keluarga
berencans merupakan kebutuhan bagi masyarakat yvang benar-
benar menvadari{ dan mendambakan arti pentingnya kesluarga
gajshtera. Mengingat kondisi masvarakat yang semakin sadapr
akan pentingnva ksluarga berencans, maksa perkembangan
lebih  lsnjut dari program KB dijelaskan dalam buku Bunga



Bampal dinvetazkan delsm pidato Espala BEEEH bahwa pads
1868% oleh pemerintah dicanenghsn menjedi EB Mandiri
C188B: 223,

Dilihat dari kenystssn sehsri-heri, masyarakst dalsm
menerima dan Belaksensken program EB Handiri antara ke=
lusrgs wang setu dengen kelosrge veng lain tidak =ams.
Fetidaksamaan tersebut dipengaruohi oleh bebsrspa Faktor
disntaranyse adaish faktor pendidikan terntama pendidikan
Formal. Seperti yang dijelaskan oleh Sanapish Faisal bahus
pendidikan formel deapatr welablrkan penikiran-pemikiran.
praktek-praktek beru vang inovatbtlf, tentu sojs untuk
disbadikan bagi perhaiksn  kehidupan di nasvarakat
(1880 : 128). Adapun dalem kenvatasnnya untulk menjadi skhsep-
tor KB Handiri perlue sdsnya pemikiren-pemikiran, praktek-
praktek baru yang inovatif dalam kehidopan masyvarshkat.
Bintoro Tilokroamidioio berpendapsat bahwa Jenlang
pendidikan atau tinghkat pendidikan @ yang memadai akan
nemberikan kesedsran veng lebih tinggl dalam berwarganegs-
ra dan wemuodahkan beagi pengembangan identifikesi dalam
tujusn pemnbengunan (188723283,

selanjutnya berdeserken penjeslesan di =stss, maks vang
menjadi latar beleskeng mea=slsh penelitinsn dalesm shkripsi
ini =adalah : 1) adanys kenvatasn di masveraslat bahea ads
sebagdian masyaralat yang menjadi skseptor KB mandiri vang
jenjang pendidikannya rendah Lelapi delem kegiatan sk=ep-
tor REB Mandiri baik, Z) sementars ada jogs sebagian
nasyarakat yang menjisdi akseptor KB mendiri vang jendang
pendidikannya Linggi tetspl delam kegiatan akseptor KB
Handiri kurang.

Dari sinilsh penullis memandang perls memilih  dudal
shripsi tentang "HUBUNGAN ANTARA JENJANG PENDTIDIKAE SEEO-
LAH DENGAN KEGIATAN AKSEPTOR EB HARDIRI DI EECAMATAN TAPEN
KABUPATEN DAERAH TINGEAT 11 BONDOWOSO™.



Adspun pertimbangan-pertimbangan vand mendorong peno-
lisg untuk memilih judol skripsi di atss sebagai herihuat

a. Loplk permasalahan ini wmerupsksn masalah vENg
cnhup  penting untuk dibicsrskan/dibahas delam
rangha mencapsi tujosn pembangunan nasionsl.

b. topik permasalahen ini menarik perhstisn  bagi
penulis.

. cohup tersedianys biaya, wsktu dsn  tenaga yang
menunjang dalam terselesainyve penelitian.

. toplhk permassalshan masih dalam sbtan dapsat dijeng-
kau penulis.,

€. Lersedienya lileratur-literstur vyang mericl o beang

untuk pemecshsn masalah.

1.2.2.2 Bumusan Hasalah Penelitisn

Rumusan masalah penelitian merupsaksn hal yang mutlak
harus dibust oleh peneliti sebelum mengsdaksn penelitian,
sebab dengan perumusan masalah, akan memberiksn arah yang
Jelss terhadap salur pembahssan. Mohammad Nasir mengataken
bahwa “perumusan masalah adalah hulu dari penelitian dan
merupakan  langksh penting dalsm penelitisn” (1888:133).
Kemudian Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa “perumusan
mesalah alsu perumussn problematih sdslah pernyatasn-per-
nyatsan yang diajukan oleh peneliti vang jswabannya akan
diperoleh setelsh penelitisn selessl dilsksesnaksn vaita
peds kegimpulan” (18982:485%.

Berdasarkan latsr belskang yang sudah diungksp di
atas, serta mengscu pada variabel penelitian sebagaimans
Judul penelitisan ini, maks persmasalshan depst dirosusken
sebagal berikut

- &Adakah hsbungen dan Jika ada sejaoh mans hobungsn

antara Jjenjang pendidikan sekolah dengan kegist-
sn shkseptor KB smandiri di Kecamaten Tepen Kebupa-

ten Baerah Tingkhat II Bondowoseo.



1.2.3 Batasan Daesrsh Penslitian

Dasrah penelitian merupaksn tempsil dimana dilakssna-
kan svatu penelitian. Sebagalimans yang dikemuksakan oleh
Joho Subsgyo bahwa “"daerah penelitian sdalah susty daerah
dengan batasan vang jelss agsar tidak menimbulkan kekabur-
an, tlengdan keislasan dserah stas wilsyah tertenta”
€1881:33). Sedanghkan Sru Adji Surjiadi memberikan batasan
mengenai dasrah penelitisn vaitu "dasrsh yeng digunakan
sebagai tempal dilaksansksn penelitian® (1884:17).

Berdasarkan pengertisn di atam, daersh penelitian
vang ditetapkan adalah Kecamatan Tapen Labupaten Daerah
Tingket 1T Bondowoso.

1.2.4 Batasen HResponden dan Informan Penelitian
Suharsiml Arikunto mengstasksn bahwa "responden sdalsh

orang yang mersaponden atau menjawab pertanvasn peneliti

baik pertENYHAnR tertulis maopun pertanyasn lisan™
(1892:102%. Sedangksn menurut Sutrisno Hadi bahws "respon-
den adalah orang yang memberiksn jawaban terhadap perta-

nyaan dalam kulsioner boleh dan dapat memberikan Jjavaban
gsecarn bebas terhadap tisp-tisp item” 10921489,

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpuikan bahwa
responden  adalash orang yang memberiksn Jswaben secars
bebas terhadap pertanyaan tertulis mavppun lisan,. Sedanghan
responden dslam penelitisn ini adelah ibu-ibu usis sabor
vang berijasah pendidikan sekolah dan aktif menglhuti
wegiatan akseptor KB Handiri di Kecsmatsn Tapen Ksbupsten
Tingkat II Bondowoso, dengsn jumlah responden mebanyak 100
orang.

Disamping responden delsm penelitian jugs memerloksn
informan untuk melengkapi ketersngsn-keterangan data vang
diperlukan. GSebegaimana yang dikemukekan oleh Eoentioro-
ningrat bahwa informan adalah “orang-orang vang dapsalk
memberikan  keterangan data dari individo tertents untuk
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keperluan informssi” (1988:83). Sedanghsan Sru Adii Surjsdi
mengatakean beahwe "informssl sedalsh orang vang dapsl Dpem-
berikan informasi terhadap masalah vang diteliti”
(1884:3%

Berdagarken kedus pendapat tersebut distes depet
disimpulkan bahwa informsn sdelah orang-orang vang dspst
memberikan ketersngan dats sblau informasi tertentu terha-
dap masalah yandg diteliti. Adspun veng menjadi informsn
penelitian inl sdalsh
1. Camat
Fetuges FLKEB
. Tokoh masyarakst
Fetus BW dan ketus BT
Eepala Desa

o fy B

1.3 Tulduan Penelitian

Fenelitian delsm ilmsu-ilma empiris pada WMUmny s
bertujuan wuntuk menemukan, mengembangkan abtan menguii
kebenaran snatu pengetahoan (Sutrisno Hadi, 1882:3). Hen-
perhatikan pendapat diatas makas tujusn penelitian ini vang
inmgin dicapal sdalah

= Untuk mengetshul ada tidsknys hubungsn dan hkalan
sda sejauh mans hubungen antara jenjang pendidiken sekolah
dengsn keglatan shseptor KB mendiri di Eecamatan Tapen
Eabupaten Deaerah Tingkst 11 Bondowomo

1.4 Hanfunl Penelitian
Ada beberaps manfsat penelitian yang diherspksn bisa

diperoleh =melaluni penelitian ini, antars lain sehagai
berikut

1.4.1 Bagi Pengliti

Akan menambah pengetahusn dasn pengsalaman khu=sunsnya
dalam rangka mengembangkan ilme pengetahuan kepandidikan
lner seholsh sebegri spesirlizesi program peneliti.
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1.4.2 Bagil FPerguruan Tindgi

Akan merupaksan balikhan langsung yeng sekaligus mera-
pakan penerapan dari Tri Dharma Pergurusn Tinggl, vyaitu
asngembanghan 1lmu pengetahnasn vang dapst digunakan untuk
mnenentukan kebijaksanaan .

1.4.3 Bagl Pemerintah

Dapat dijsdiksn sebagai bahen pertimbangsn dalsm
menentukan kebijaksn khuosusnya dalam pelaksanssn kegiatan
shaeptor KB mandiri.

1.4.4 Bagi Masvaraknst

Akan dapal menambsh pengetshusn dsn dapat mengubsh
pengembandan dirinya mennin perubshan yvang positif dalam
ber EB mandiri sesunl dengan kemampuennys



BAR T0
BASAR PANDANGAN TEOHI DAN NIPDTESIS

2.1 Pendectian, Fupgsl Teori dan Hipotesis Peanslitian
2.1.1 Pengurtian Teori

Teori dalam sustn penelitlan merupakan hal yang
mendasar guna memberikan landasan Pemikiran dalam memecah-
han sustu masalal. Winarno Surachmad memberiban pengert fan
bahwa “teori adalah peerueusan (semenlarn) Lentang suatu
kemunghinen dalil (1985:54) Sedangkan Eomaradin mendel i-
nisikan,

“"teorl adalah scperanghat gagdagnn (honsep), delinisi-
definisi yang Proporsi-proporni vang berhubungan saktn
dengan vang laln, vang menunjukkan  fenomensa-Fenonens
rang sistematin dengan mensbapkan hubungsn antars
variabe)l dengen tujusn unlbuk menielashan atay pers-
malksn Cenomena-Fenonena” ( 1964 : 280 )

Bari pengertian pendapat di atas, dapsat ditelaskan
bahwa teori adalah sustu rumussn stag konaep yangd sistens-
tis vyeang digunakan mebagal slat untuh mwenscanghsn stan

menalsirkan gelala yeang diamali dalamn rangks memecabhian
oustu maqalah

2.1.2 Pendection Hicolegis

Hengdertlan hipotenis seperti dikemukakain aloeh  Huhaw-
mad Ali bahwa “"hipotesis adalah rumosan Jawshan pemenbarca
vyang harus dindi melslui kegistan penelil isn” (1885: 520 ).,
Femudian Suoharsimi Avikunbo mengatakan “hipotesis dapat
disrtikan sebsgal suata jawaban vang bersifat semsnbtara
terhadap permasalah penelibian sampni terbhkti melaloi
dats yang bterhumpal” (1892:82

Fendapal-pendapat terasebul memberikan areh bahwa
hipotesls dapal distmpulkan sebagni snabu romasan  jawaban
sementara yvang harus dibuktikan kebsnarannyva

=y
ol



2.1.3 Fundsi Teori Dalam Penelitian
Feranan bteori dalem sustuy penelitian sengst wvital,
aebab teori smeaboriksn landesan berfikir dalam memecahban
gunty massalsah. Fungeil teori deleswm =sustue penelitisan smenureob
Sru Adji Surjadi sdslah
1. Sebegai ssrana vntuk mengadakesn penggolongsan,
2. Sebagei sarans dalam mengnbukan hipotesis (1884:35%.
REoentioroningrat wmemberiksan ketersngen secars LTegag
bahwa hubungan Ekeorl hanve aken sds rangksaisn Fakba,
tetapl tidek sds ilmu pengetshonan”™ (1886:18% Selanjutnys
ditambahkan bahwa

"teorl @merupakan slalbl veng penting deri sustu  Ilmy

pengdetahuan, dendan teori daspat

1. menvippulhen generslisasi-generalisssi deri hasil
pengamstan ;

2. memberi keranghs orientesi wuntuk esnaliss dan
klasifikasi dari fakta-fakts yang dikumpulkan
dalam penelitisn;

2, memberiksn remslisn terhadap gejala-gejals hary
vang akan bteriedi;

4. mengi=zi lowongen-lowoengsen delsm pengetahbcan Len-
Lang gejals vang btelah stau sedang Eerjadi”
(1886:23).

Pari pendopal tergebul, depst disimpulksn bahun
Fundsi teori dalam penelitiasn adslah mengsrsahkian sasaran
penecahan mesalsh beik ity berups ehksplenssl (penielsssasn)

maupun predik=si (meramalbkand.

Z2.1.4 Fungsl Hivotesis Dalam Penelitian
Henurut ¥inarno Surschmed, hipotesis mempunysi fungsi

gebagail berikat

a8, menjelaskhan masalah:

b. petonjosk melodologi atau cars-cara keris;

. gebagail pabtokan untuk menilai kerja;

d. menyusun dan membuktikan penyelidikan (18985:38%.
Bedangkan RKoentjoroningral mendemukeakan bahwa Tungsi

hipotesis adslsh
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"a., membarikan tuluan yvang tegas dalasm panalitisn.

b. membantu dalam penentuan arsh yang harus d4itsmeuh

=. manghindarl sustu penelitian vang tak tsyvarah dan
tak bertujiusn. dan rengumpulan dats yang mangkin
tidak ada hubungsn dendgsn massleh vang Atltalied®
{1988:37).

Henganai pengsrtiasn rendldikan Amir Daten Indrakusums
mengatakan bahwes pendidikan adalalh ety vuasha FENE aadar
vang teratur dan aistemstis. vang dilskuksn slzh SEang-
orang vang Jdiserakd tanggung iswsh  upntuk MEmLEEngarnk
ansk  agar mempunysi sifst dan tat-iat =esuai deangan olta-
cits pandidikan (1873:27;

Salanjutnya dalam Undsng-ndang Sisten Fendidiksan
Heaional Ho, € dijelaaksn hapws rang dimsksud csndirdiksn
adalah uszahs =sdar untulk menvispksn pessrts didik wmelslui
keagiatan bimbingan, PEhgalaran, dsn Istibhsre baz1 peransn-
nye di mass vang akan dstang (Bekisn [ep. P dsp .
1882:5). Peandapat lain mengatakan babws rendidiksy  sdalsh
aktivitas dan usahs manu=is untuk meningkatiesn ksprdibadl-
sonys  dangan Jmlan membins ootenst kapribsdiannes mitn
ipikir, rams, karss, cipte dan budl nurani dan fasmant
fpancs indre sspts kEatrampilsn-kstrampilen M, ftoor Sweam,
1280:7),

Bartolal dari pendapat 4i stss dapat disimpulksn bah-
wa psndidikan adalah usaha ssdar vans  A1lskuksn mATET &
untuk meningkatkan kapribsdiannys d=ngsn 3alan mank i po-
tanel-potensi pribvadinre melslusd bimbingsn, pangsispsn 4an
latihan agsr mempunyai =ifat 4sn tabist zepsrti wvang dieci-
ta-citeksn eehingga dspat berparsn 41 ma=a PAng  akan

dateang,
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2.2.2 Jalur Pendidikan Di Indonesia

Pelakssnann pendidihan delsm  rangksa meningiatkan
kepribadian peasrts didik weelsloi kegintan biabingan,
pengajaran  dan lotihan dalsm hehidopan sehari-hari akan
dilaksanakan oleh orang-orang atau lembagn- lembaga yang
digsershl tanggung Jawab pendidiksn. Adapun  orang-orang
atau lembaga-iembaga yvang diserahi tanggung jawab pendi-
dikan  mdalsh keluargs, sekolah don masyverahat Hml  ini
dipartegans oleh pendapat H. Noor Svam vangd mengaktakan
babus tlap pribadi meanusis shan bersds  dan menEnlamni
rechanbangan dalam ketiga lembaga terashot (heluarga,
seholah  dan masynrahnt ). Berdsssrchan realits dan  peranan
ketiga lewbaga ini, makes ahli pendidikan Indonesia Dr. Ki
Hatar Dewantars menganggap hetiga lembags pendidikan  int
mapngal tri pusat pendidiksn 7 1880:13),

Selanjotnys Lri pusat pendidiken ini dijadikan kebi-
Jaksansan negara kita termuasl dalsm GBHH 1883 bahwa pisn—
didikan berlangsung eeumar hidup don dilakssnshan sedini
nungkin merupakan tanggung jawnb keloarga, manyarakat , dan
pemsrintah (Hleh karena itu peran aktif masvearuhatl dAslam
mewus jalur, jenis, dan jenjang pendidikan perliu didorong
dan ditinghuthan (Dirien Dikti, 1083:F2%.

Bertolak dari penjelasan di atas, dapat disimpy i kan
balwa terselenggaranys pendidikon 41 Indonesia melslind
tiga Jalur pendidikan, yaitu pendidikan ks linrga, poandi-
dikan seholah, dan pendidiksn wasyarakat

Dalam hal Inil lebih lanjut dijelesksn dalan Undmng—
Undang Sistem Fendidihan Nasional Mo, 2 tahun 1989 bahwa
panyelenggara pendidikan dilaksanakan wmelslui 2 {dun}

Joalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar aekolah

(oekien Dep. P dan K, 1882Z:8)
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Berdasarkan penjelasan di atss= jela= hahws terseleng-
garanya pendidikan di Indonesia dalem rangks mencapsi
tujuan pendidiken nasional dilskesnsksn melalui 2 (dua;’
Jalur yaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan
luar sekolah yang dslsm pelakesnassnnys pandidikan Ezluargs
dan pendidikan masyarakat berads di dalamnys.

2.2.2.1 Jalur Pendidikan Lusr Sskolal

Dslam hal 1ini Soedarwoto mengemukakan pendapatnya
bahwa pendidikan nessional mempunysl © prosrsm utama, yaitu
program pendidikan sekolah (pendidikan formal) dan  pendi-
dikan lusr sskolsh (Cut of school sducstioni. Frogram
pendidikan luar sekolah terdiri dari 2 bagian vaitu Een-
didikan dimassyarakat (pendidikan non formal) dan pendi-
dikan di keluarga (pendidikan in formal) (1988:31).

Pandidikan non formal Amir Dailan Indrakusums mengsts—
kan bahwa pendidikan non formal adslsh pendidikan vang di-
laksanaken escara asengajas diluar sekolsh dangapn tidak
terikat oleh jenjang-jenjang pendidikan (1973:43).

Lebih lanjut dijelmskan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Hegional Ho. Z Tshun 1989 bahwa Jalup
pendidikan lusr sakalah merupsksn cendidiksn vang diss-
lenggarakan di lusr sekolah melalui kegistan belajar
mengadar yang tidsk harus berjienjisng den berkesinsmbungan.
Adapun pendidikan kelvargs merupakan bagian dapri  Sslur
pendidikan luar sekolsh yan disslenggsrakan dslsm Esluargs
dan yang memberikan keyakinan agams, nllail budsva. nillai
moral dan keterampilan (Sskien Dsp. P dan K, 1897:H;.

Berdasarkan penjelasan di atas, dspat disimpulkan
bahwa Jalur pendidikan luar sekolah adalah pelakssnsan
rendidikan masyarskat yang eengaja dilsksanakan di  luap
aakolah dengan tidak harus berjenisng dan barkesinam-
bungsarn.
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2.2.2.2 Jalur Pendidikan Sekolah

Menuent Indang-Undang Sistem Pendidikan Hasional Ho.
2 tahun 1988 dijelaskan bahwa Jalur pendidikan sekolah
merupakan pendidikan yang diselenggarakan diseholah mela-
lui kegiatan belajor mengajar secara berjenisng dan berke-
ginambungan (Sekijen Dep. P dan K, 1882:8}.

Demikian juga Soedarwoto mengatakan bahwas pendidikan
Beholah (pendidibken formal)} adeleh sisten pandidikan yeang
dikenal dengan seholah yYang mapan dewsasa inl, memiliki
sturan yang khusus, bertingket dan mengikoti syarat yEng
delas dsn ketat (19686:32). Pendapat laln mengstaksn bahwa
pendidikan formal adalsh pendidiksn vang dilaksanakan
Secara dsongaja disekolah-sekolah, dsri Sekolah Dasar
sampai  dengan FPerguroan Tinggi, pendidikan formal ini
terikat oleh jenjang-jenjsng pendidikan. Untuk masuk SLTP
harus lulus 5D, untouk masuk SLTA herus lulus SLTP, dan
eeteruanva (Amir Dalen Indrakusuma, 1873:43),

Berdasarkan pendspat di atas, dapat disispulken bablwe
pendidikan sekolah adalah bentuk prendlidikan yang secara
Sengais dilahsanakan di sekolsh-sekolah melaiai hegiatan
belajnr mengsjar vyang mewiliki persysralan-persvaratan
¥ang Jjelss den Legss, berieniang dan berkesinambongan, di
mana untuk measuk SLTP harus lulus 5D, untnok masuk SLTA
haris lulus SLTP dsn seterusnys.

2.2.3 Jeniang Pendidikan Sekolnh

Berbicara jenjang pendidikan berdssarkean hedus Jalur
pendidikan di satas, Jjelas yang dimaksud adalah jalape
pendidikan seholsh. Seperti vang Lelash dlijelasksn di suks
bahwa salah satu ciri pendidikan sekolah adslah berjenjang

dan berhesineanbungsn.
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Fengertinan jenjang pendidikan sendiri menurnt Undang-
Undang Sistem Pendidikan Hesionsl Mo, 2 tahun 19688 sdslsh
suntu tahap dalasm pendidiken berkelanjutan yang ditetapkan
berdassrksn tinghal perkembangsn paras peserts didik serts
keluasan dan kedalaman bahan pengajuran (Sekjen Dsp. P dan
K, 1892:8); lebih lanjul jugs dijelashkan jenisng pendidi-
#an yang termassuk jalur pendidikan sekolah terdiri atss
pendidlikan dassr, pendidikan menengah dan pendidihan
Linggl (Gekjen Dep. P daen E, 1882:10%.

Berdanoarhen E&nJulaﬂnu di atas, daspst disimpulian
balhwa yang dimaksud jsnjeng pendidiken sekolash adalah
tahar pendidlihan berkelanjutsn yeng terdapat dslan jalur
pendidikan seholah, mulsi darl pendidikan deser, pendi-
dikan menengsh dan pendidihan Linggl vang ditetaphan ber-
dasarkan tinghkat perkembengan peserba didik dan hkedalaman

bahan pengajaran yeng diberikan dalam Liap-tisp jenjang.

2.2.3.1 Jenjang Pendidikan Dasar

Delam Undeng-Undeng Sistem Pendlidihan Wssionsl Bo, 2
tahun 1988 dijelaskan bahwa pendldikan dasar
diselenggarankan untuk mengembangkan siksp dan  kemampusn
serta membesrikan pengetahuan dan ketersmpilan dasar vang
diperlukan untuok hiduap dalsm masyvarahat seTLE
mamperaiapkan peserta didik yang memsnuhi persyaratan
untok mengihoti pendidiken menengah (Seklen Dep. P dan E,
I1882:10).; lebih lanjut dijelaskan jugs bshwa pendidikan
dasar merupakan pendidikan yang lamanyae 2 tahun yang
diselenggarakan aelama 6 tahun di Sekolsh Dasar (SD) dan 3
tahun di Sekolsh Lanjutan Tinghat Pertams (SLTP) staun
gatuan pendldikan yang sederajat (Sekjeon Pep. P dan K,
188Z: 38,
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Hengena i lamn pendidikan dasar dipertegans dslam PP
Nio. 28 tahun 1980 Tentsng Pendidiksn Dazsr bahwe pendidi-
kan dasar adalah pendidikan vmamn vang lamanva 8 tahun,
diselenggaraken selsms B tahun di Gehkolsh Dasar dan 3
tahun di Sekolsah Lanjutan Tingkst Pertama atau satuan
pendidikan yeng sedersist (Sekien Dep. P dan K, 1882:72).

Berdasarkan penjielassn di atss, dapat disimpulksn
beahwn pendidikan dasar sdslsh Jenjang awal deri pendidihen
di sekolah untuk memberikan bekal pengetahuwan dan kete-
rampilan pade peserts didik ontok hidop dalasm mesyarakat
untuk melanjulkan ke jenjisng pendidikan menengah dengan
ilama pendidiken 8 tahun, direlenggarakan 68 tahon di 8D dan
3 tahun d4i SLTP,

2.2.3.2 Jenjang Pendidiksn Mensngah

Daolam PP No. 289 tahun 1990 Tentang Pendidikan Hene-
ngah dijelssken bahws pendidiksn menengsh sdalah pendi-
dikan yang diselenggarakan bagi lulumsan pendidikan dasar
(dekien Dep. P den K, 1982:1023%,

Adapun menurul Undang-Undang Sistem Fendidikan Ha-
Blonal Ho. 2 tehun 1989 dijelasksn bahua pendidiksn mene-—
ngah diselenggnrakan untuk melanjutksn dan meluaskan pen-
didiken dasar sertsa wmenyiaphan peeeris didik menjedi
anggola masyarakalt yand memiliki kemampusn wmengadakan
hubungan timbal bslik dengan linghungan =sosisl, budayva dan
alam seklitarnys serts dapat mengembanghen kemampuan lebih
lanjut dalam dunis keris atsu pendidikan tinggt (Sekien
Dep. P dan K, lEHEillii lebih lanjut dijslasshkan Juga bahwa
pendidikan  mwenengsh merupakan pendidikan vang lamsnvs 3
tahun sesudah pendidikan dasar dan diselenggarakan di
sekolah Lenjutan Tingkat Atss (SLTA) stan ssatosn pendi-
dikan vang sedersjat (Sekien Dep. P dan K, 1992:37)>.
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Berdeassrkan penjielaszsn di stas, depat disimpolkan
behwa pendidikan menengah adalah jeniang pendidikan seba-
gni kelanjutsn dari pendidikan dasar dengan lama pendidi-
kan 3 tahun yang diselenggarakan di Sekolsah Lanjutan
Tingkat Atas {SLTA) untok menyispkan paserta didik sagar
menisadi anggota masyarakal yvang memiliki kemampuasn ¥Yang
nemadai sehinggan dapat menyispkan diri wntuk terjun ke

dunia kerijs atau melanjothkan ke Pendidikan Tinggl.

2.2.3.3 Jepjang Pendidikan Tingdl

Henurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Hasional HRo.
2 tahun 1989 dijelaskan bahwa pendidikan tinggi merupakan
kelanintan pendidikan menengah yvang diselenggarakan uantuk
menviapkan peserts didik menjadi anggote masyarakat yang
memilikl kemsmpusn akademik dan atau profesi yang dapal
menerspkan, mengembangkan atag menciptakan ilmu pengeta-
huan, teknologi stse kesenian (Sekjen Dep. P dan K,
1882:11).

Adapun lembaga vang Bmenyvelenggarakan pendidikan
tinggi dimebut Perguruan Tinggi. Hml ini dijelaskan dalam
PP Ho. 30 tahan 1990 Tentang Pendidikan Tinggi bahwa
FPerguruan Tinggi adalah satuasn pendidiken yang menyeleng-
garakan pendidikan ting#i (Sekien Dep. P dan K, 18992:132%.
Selanjutnyn dalsm Undang-Undang Sistem Pendidikan Hasional
Ha. 2 tahun 1989 ditelasken bahwa pads FPerguroan Tindgl
ada gelar sarjans, magister, doktor, dan sebutan profe-
gional (Sehkjen Dep. P dan K, 198%:12-133.

Bertolak deri uraian 41 abas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan tinggi merupakan jenjsng pendidikan yang paling
tinggi sebsgai kelanjutan dari pendidikan mnenengsh yang
diselenggarakan oleh lembaga Pergurunn Tinggi wuntok me-
nyispkan peserta didik melalol kemampoan profesional

dengan memberikan gelar bagi para lulusannya.
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2.2.4 Pepngertian Akseptor EB Handiri

Henurot Kemus FRelusrgs Berencans diieleskasn behwa
keluarga berencena merupakan upava peningkatan khepadulian
den peran serta mesysrshat melalul pendewassan usia (210
kawinan, pengaturan kelahiran, pembinssn ketahanan keluar-
ga,. peningkstan keseiahterssn helusrgs untuk menuia  ke-
luargs kecil, bahagia dan asjshters (DEEBH Fusat,
19832:48).

fdapun menural. Eumpolsan Istilah Bidang Kependuduksn
Keluarga Berencans dijeleskan bahws kelusrga berencana
adalah hegiatan untnk melakuahan pembatsssn kelshirsn baik
senenkara agdar dapal dicapai jarak vang dihsrapkan antara
dus kelahirsn, meupun untok selamanys agsr dspst mencegah
hertambahnyna nanak (BEEBH Pusat, 18985:15);: lebih lanjut
dugs dijelaskesn tentang pengertian skseplbor KB, valka
Pasangan usisa subur (PUS) vang wmenggunaksn salash satu
kontrasepsi, untok menjarangkhen kehamilan stan mengahkhiri
kesuburan (BEEBN Pusat, 1885:3),

Berdasarhan penjelassn di stas, dapat disimpulksn
bahws yangd dimaksud akseptor EB adalah pasangan umis subur
(FUS} yang menggunahan salah satu kontrssepsi untuk mengs-
tur Jjarak kelahiran atau wengakhiri kehamilsn demi terwu-
Judnys keluargse hecil bahagisa den sejshiers.

Dalam bubku Informasi Dasar Lingkaran Birn KB dijelas-
hari bahwa mandiri sdslah salah ssto siksp mental vang
nerangsang seseorang untok berdirl sendiri dan tidak
tergantung dari pihek lain (BEFBH® Pusat, tth:5): 1lehih
lanjut dijelaskan jugas Lentang KB Mandiri merupakan palak-
sanasn KB dari seseorang satan kelompok yang tidsk Lergan-
tung dari orang atsu pihak lain (BEEBH Pusat, bth:B6).

Fengdertian KB Hendiri di stas, dipertegas dalam buka
Frogram KB HMHandiri adalsah suatu headasn di mens dalam
melaksanakan program KB seseorang tidsk Ingi tergantung
pads orang lain (BEEBH Pusat, 1988:333.



Balam bukn Petunjuk Teknis Gerakan KB Handiri di
Bondowoso dijelssksn bshwse hemendirisn dalsm Keluargs
Berencana bagi masysrakat sksan kerwuind manakala masvara-
kot secsra individo/kelompok telah dapat melaksanskan
pangelolaan Kelusrga Berencana dendan Lanpa ads kebergan—
tungan terhedap pihak-pihak lsin utemanys vang menvanghot
peallihan/pemakaian konbrasepsi vang diinginkan sekaligos
terhadap dokongen denn vang diperlukan {PEHDA TK 1II
BORDOWOS0, 1881:3); lebih lanjut dijelaskan bahwe kemandl-
rian ber KB depat dilihet dari dus sspek, yaitn : 1) aspek
individn, yaitu bahwa seseorang delsm memenohl kebutuhan
ber KB Lelsh mampn berdirl sendiri stan msmpu membisvai
sendiri, 2Z) aspahk kelompok/organisssi, wvaitn organisasi
pengelola KB mandiri yveng delem pelsksenasn kegisten daleam
pelayanan KB telah mampu menggunaksn days, dana dan sarana
dnri organisasinya sendiri (FEHDA TE 1II BOHDOWOSO,
1981:3).

gelanjutnys mengensi cere-carsa EB steu metode pemsk-
aian kontrasepsi dikatakan mandiri, dijelsskan dalam bukn
Fetunjuk Teknis KB Hendiri Pola Pedessan spablls  kontre-
sepsl bLersebut diperoleh dengan cara membeli (Tim Eegiatan
Terpadu KEBS Tingkat I Jawa Timur, CBR 189Z:43%,

Adapun mengenai tujnan KB Handiri dijelaskan dsalam
buky Fendusn Pelayvensn KB IBI sdslsh uwntuk meningkstkan
kesndaran pengetahuan, peran dan banggung jawab masvarakal
untuk menjadl aksepior KB, termasuk menyediaksn den  meme-—
nuehi kebuwtuhan pelayanan KB, termasulk menvediakan dan
nenenuhl  kebutuhan pelayanan BB mesing-wasing (PPIBI,
1981:3).,

Berdasarkan beberspa pengertien di atas, depat disim-
pulkan bahwa skseptor EB mandiri adalash pasangen usia
gubur (FUE)} ysng menggunakan salash sstu kontrasepsi dengsn
inigiatif den praharsa sendiri baik secars individu mesupon
kelompok tanpa ade kelergantongsn terhsdap orang lain
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Dalam buku Petunjuk Teknis Gerakan KB Mandiri di
Bondowesoe dijelssken bshwe kemsndirisn dalem Feluarga
Berencana bagi masyarakat akan bLerwuiud manakala mAaSyYArs-
kat =secars individu/kelompok telah dspat melsksanskan
pengelolaan Keluarga Berencana dengan Lanps ada ketergan-
tungan terhadap pihak-pihak lain utsweenys yang menyangkat
pemilihan/pemakaian kontrasepsi yang diinginksn sahkaligus
terhadsp dokungsn dsns veng diperloksn (FEHDA TE II
BONDOWOS0D, 1881:3); lebih lanjut dijelasksn bahwa kemsndi-
rian ber KB dapat dilihat deri dus sspek, ysitu : 1) ssp=hk
individn, ysitu bahwa seseorang daslam memenuhi kebutuhan
ber KB Lelsh meampu berdiri sendiri stao mamp  membiaval
sendiri, Z) aspek kelompok/ordsnisesi, wysitu organisasi
pengelole KB mandiri yeng delasm pelskssnosn kegiatan dslem
pelayansn EB telah mampu menggunsakan daya, dansa dan sarsna
darl organisasinys sendiri (PEMDA TE 11 BONDONOSE0
i881:3%,

Selanjulnys mengenal cara-cara EB atan metode pemak-
alan kontrasepsi dikatakan mandiri, dijelaskan dalam bukn
Petunjuk Teknis KB Mandiri Pols Pedesaan apabila konbra-
sepsl btersebut diperoleh dengan cars membeli (Tim Kegiatan
Terpadu EEBS Tingkat 1 Jaws Timar, CBR 1997:43%.

Adapun mendensai tujvan KB Handiri dijelaskan dalam
buku Pandusn Pelaysnsn KB IBl1 asdslsh untuk meninghst han
kesadaran pengetahuan, peran dan banggung jawab masyarakalt
antnk menjadi shgeptor RB, termasuk menyediskan den wene-
nuhi kebutuhan pelaysnan KB, termasuk menyediakan dan
memenizhi  kebutohan peleyanan KB wmesing-masing (PPIBI,
18991:3).

derdassrkan beberaps pengertiasn di ates, despat disim-
pulkan bshws sakseptor KB mandiri adalah pasandan uslia
sabur (FPUS) yeng menggunakan saleh sstn kontrasepsi dengan
inisiatif dan prakarsa sendiri baik secars individu BT

helompok tanpe ada ketergantungan terhadap orang lain
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terutama dalsm pelayanan, baik dalam pemenuhen kebutuhan
pelsyansn masupun pembelisn slat kontrssepsi vang diingin-
kan demi Lesrwunjudnys keluarga kecil bahagia dan sejshbsra.

Lebih lanjut bertitik Lolask deri semues urasisn di ates
dapat disimpulksn bahwa jenjang pendidikan sekolah ahsap-
tor KB mandiri adalsh tahsp pendidikan., baik pendidiksn
dasar, pendidikan menengah ataupun pendidikan tingdl wvang
perush  didudukil ntsv ditempoh oleh pasangsn usis subor
vand memnksl sendiri teanpa ada ketergantungan terhadap
orang 1lsin.

Berkaitan dengsn kriteris penilsisn Jjenjsng pendi-
dikan dalsm penelitlan ini yang ditelitl adalah Jenjang
pendidikan akseptor EB mandiri dengan menggunakan stander
jenjang pendidikan sehagai berikut

1. jenjang pendidiken dassr, spebils responden memi-
liki djasah 5D dan SLTF stasu yang sedersiast
{Pendidiken Desar);

Z. Jenjang pendidikan wmenengsh, spsbils ceasponden
memiliki iiagah SLTA atau vang sedersist (Pendi-
dikan Henengahl;

3. jenjang pendidikan tinggi., apabila responden
wemiliki ijasah perguruan tinggi atau vang sede-
rajat (Fendidiken Tinggid;

2.3 Kediatan Akseptor KB Mandiri

Dalsm Kemns Bessr Hahass Indonesia dijelsskan behawa
kegdistan sams dengan aktivitas, kegairahan, usaha, peker-
Jann, kekastsn den kelsngguhan dalam berusshs (Sekien Dep.
F dan K., 1980:278).

Hengingst EB mandici merupaksn pelsksanasn EB  dsri
seseoarang ateau inisistifl dan preaharss sendiri belk secars
individa maupun kelompok tanps harus tergantung pada pihsh

lain, maks peserta KEB/akseptor KB harus berusaha sendiri
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dalam rongka mendapstkan hkontragepsi dengan hufusahn
berartl akseplor KB harus melsksanskan sustu kegistan/ak-
tivitas berbentu.

Hengensl kegiatan/aktivitas ahseptor KB mendiri
tersebut menvrnt boky Program KB Mandiri ada 3 (tigs)
vaitu

1. mendatangi tempat-tempat pelesvansn untok mespero-

leh kontrasspai;

2. menggunaksn kontresepsl secarm teratur BESUE]

dengan pedonan peanakalannys;

3. mengajak telanggs den kenalasn antuk ikut ber EB

mandiri (BEEBH Pusst, 198Bb:Z24%.

£.3.1 Tempat-tenpal Pelavanan Rontrasepsi KB Handiri

Mengingat dalam program KB mendiri baik dalam pelava-
nen meaupun dalsm pemenpuban kebptuhsn kontrasepsi  audah
tidak mendapat subslidi dari pemerintah, mashas semus bhiava
gsepenuhnyvsa  ditsnggong oleh sakseptor yang bersangkotan.
Untuk itu tempat-tempst pelaysnan KB mandiri antaras lain:
1} dokter dan bidan praktek swasts, 2% rumnh =akit dan
klinikh swasta, 3) apotik dan toko obsat (BEEBH Pusatb,
1988: 22 ).

Adeapun ahsepbtor EB wvang belum mampu mendiri temnpsat
pelayanan peada jelur pemerinteh, sesperbll vang dijelaskan
dzlam bukn Petunjuk Teknis KB mandirl Pols Pedesasn bshua
pegiriman celon EB/Spesserta EB vyang belum mampu, ke tempat
prlayansn Jjaluor pemerintah (Fuskesmes, FPushkesmas Pembantu,
B35, Polides) (Tim Eegiatan Terpsadn EEBS Tinghat I Jawa
Timur, CER 1882:4d7}.

Lebih lanjat dalam buke Petunjuk Feknis KB Handiri
Fola Pedesasan dijelsskan bahwa Lempatbt-tempal pelayanan EB

Handiri Pols Pedeszaan =sebspgei beribkut:
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‘a. setiap calon peserta KB baru untuk pertams kali
harus mendapatkan pemerikssan medis darl deokter.
bidan untuk menentuksn ads tidsknva pentangan
bagi pengguna alat kontrasepsi ysng diinginkan
oleh peserta EKB. Setzlsh mendapat rvemeriksasn
medie, mereks mendspat kartu peserts KB Mandipi
dan pelayanan EB Mandiri secara langsung atau
rvada keesmpatan lain:

k. memberi pelayanan langsung kepada calon eserta
vang dinyatakan eshat dengan menggunaken alat
kcntrasepsi mandiri;

. mémbari pelayanan ulsng pemerikessn ulang,

Fenanggulangan terhadsp keluhan gangguan:

memberikan panangsnen kegsgalsn kspsds peserta’

{Tim Kegiatan Terpadu EKBS Tingkst I  Jaws Timur.

CED. 85-23:21)

Pelayanan KB mandiri melslul spotik diislaskan Jugs
dalam buku Petunjuk Teknis KB Mandiri Pols Pedesaan.
yaitu:

M G

"A. apoteker/asieten apcteksr dapst secars langsung
memberikan kontrasepzi KP meandiri pil. kondom.
dan tissue KB/intrevag tanpa reesp dokter kepada
astiap peserta KB lama yang dapat menuniukksn
Esrtu EE mandiri;

b. apoteker/asisten spoteker wailb menganjurksn agar
Penerima pil KB untuk memsariksskan ulang repads
doktar, bidan, atau sarsns pelsvenan KB mandiri
paling lambat & (enam) bulan ssksli, atau asetiap
£5ll ada keluhan ateu gsngguan” (Tim FEegiatan
Terpadu KHKBS Tingkat I Jawas Timur, CBI, 92—
BA:22).

Lebih lanjut dalam buku Petunjuk Tekris KB Mandipi
Fola Pedesaan jugs menjelsskan tertang pelrksapnaan pelays-
nan kontrasepsi melalul Poe Obat Dess bahwe petugss kader
Fos Obat Deas (POD) depat membsriksn pelavansn Eontrasspai
ulang pil dan kondom atae permintaan dokter, bidan kepada
peserta KB mandir! vans menuniukkan ksrtu EFE  mandiri.
Selain  itw kader Poe Obat Dess (PODY  wailb menganiurkan
kepada penerima pil KB untuk menialani pamerikesan ulang
kepada dokter/bidan =metiap & {snsm) bulan ==ksli (Tim
Eagiatan Terpadu EKEBS Tingkst 1 Jaws Timur. CBED.S2-83:72).
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Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa para
ahseptor KB wyang wendaspat pelavanan di tempat-Lenpat
pelayanan KB swaste tidsk lepas begitu snja setelah menda-
patkan ulang, keluhsn stsupan gangguan pemsksisn slst
kontrasepsi. Selain itn untuk membedshkan akhseptor KB itn
mandiri aten Lidak, jogs dapst dilihat desri tempet-tenpat
pelaysnan di mans akseptor KB tersebut mendapatken pelavea—
nan honbrasepsi.

@.3.2 Hengdunnkan Kontrascpsi Secars Terstur Sesuai Dengan
Pedoman Pemakaisonva

Setisp shseptor KRB kimsusnye yvang mendspat pelayanan
di jalur swasta bebas memilih kontrasepsi vang diindinkan
sogual dengan kemsmpusn dans yang diperloksn. Adspun mecam
kontrasepsi yang dapat dipilih, disebutkan dslam bukno
Pelunjok Teknis EB mendiri Pole Pedessan bshwe mscam-maceas
hontrasepsi  itu antara lain : 1) pil KB dengan B (enam)
pilihen, 2) suntikan KB dengsn 2 pllihan, 3} IUD 4 (empat)
pilihan, 4) ilmplan 1 (saltu) pilihan, 57 kondom dus plli-
han, B) ohat veaginal 1 (sstu) pilihan (Tim Eegintan Terps-
du EEBS Tingkat I Jawa Timur, CBR 1892-93).

selanjulnys dalam buhu Petunjuk Teknis Pencataten dan
FPelaporan Pendapatan Keluarga Sejshtera Gerakan Felnarga
Berencans Rasional pads bagisn Register Pendapstsn Eelnsr-
gda Sejahbtera btahun 1995 disebut bahwa macam-macam kontra-
gepsi yeng dapat dipilib antsra lsin : 1) 10D, 2y HOP. 3)
HOW, 4} Implank, 5) Suntikan, B) Pil, 73 Eondom, BY obat
vagine (ARKBR FPuset, 1983:40)

Hendenai penggunaan kontrasepai di atas dalam  Buhka
Fandusn Pelayanan EB IBT dijelaskan bahwus penggunassn TUD
merapakan alat  kontrasepsi dalsem rahim (AEDR). Dengan
demikian  apabila sesecrang memaksi slst  hontrasepsi 10D
pada tempat pelayanan KB, maks IUD tersebut diingat waktu
peaasangan  yang tepal sdelsh @ 1% peda waktuy heid molst
hari ke-3, 2) dua hari sampail emnpat hari setelah bersalin
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atayu ssatelsh sbortus komplit, 3) empat puluh hari setelah
melahirkan, (Fengurus Pusst Thketan Bidan Tndonesis,

1991:57-58). Lebih lanjint dijelasksn juga mengenai WOP dan
MOW, bahwa kedus cars kontrasepsi tersebuat dimebnt dengan
kontrasepsi mantap. Di manas HOP merupakan cara kontrasepsi
dengen pemotongan/pengikaten ssaluran spesrma  pria, vang
disebut vasehtomi atau Medis Operstif Pria (MOP). Sedang-
kan HON adalah care kontemsepsi dengan pemotongan/pengiha-
tan hedua saluran telur pads wanite vang bisa disehat
Tubeltomi atau Hedis Dperstif Wanits (MOW). Jadi hkentra-
gepsl mantap ssknli dilsksanaken akan dapat mencegah
kehamiian =melsma-lananya. Dengan demikisan homtragepsi
mantap diprioritaskan untuk keluarga vang sudah tidak
menglnginhan  kehadiran snak Isgi (Pengurus FPosat Ikatan
Bidan Indonesia, 18981:8B5%-8B7).

Selanjubtnys delam buka Pandoan Pelasyansan KB IBI
dijelaskan bahwa implant alal kontrasepsi vang dipssang di
bawah kulit lengan stas wanite. Dengan demlkian PEnasSENEAD
implant kanya dapal dilakokan oleh dokter/bidan di tempat-
tempal  pelasysnan KB, Sekall seseorsng meamsksl  implant,
maka implant tersebul dapat berfungsl sebsgai alat konkra-
gepsi lime tahun atao belum ssppai 1ims ELshun Bhseplor
ingin punya anak lagi atan ingin genti alst kontrasepsi
lain, implant dapst dilepas. Ysng perin diingst pada wakta
pemasangan implant saat haid 1-2 harl setelsh haid (Peangu-
rus Pusal lkatan Bidan Indonesis, 1881:53-54)%,

Rontrasepsi suntikan dijelaskan dalam buku Pedoman
Felayanan KB 1Bl adelah merupshan suatu cars hontrasepsi
dengan jalan wenyuntikkan hormon pencegah kehamilan selans
Ligs bulan. Jadi shkeeptor mendaslangi Lemwpst-tempat kontra-
sepsl uwlang dapal dilakukan dalam janghka waktn 3 (tigs)
bulan seksli. Perlue dilngat bshwa penvoentikan ini  pada
otot bokong atsn otol pangksl lengan (Pengurus Pusat
Ikntan Bidan Indonesis, 18981:48-51).
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Hendensl honltrasepsi pil dalam hukn Pandunn Pelavanan

KB TBT dijelaskan hhabws kontrasepsi pil mEriipahan saalbn

balxl el vang berisi hormon astrogen aban hormon  progest o
vang diminnom wnniln secara tersbtor antak wencegah hehami

lan. Adapun cara penggunasan kontrasepsi pll ini antaras

lain : 1) apsbils ranghkaian pil berisi 20, 21, dan 22

tablet diminum pads hari ke-5% heid, diteruskan s=sampai
hebis, kemudian istirahsat dan mulsi 1lsgl dengan ranghaisn
pil yang baru pade hari ke-5, Z) apebils mengdunakan pil
yang berizsi 28 tableb (tyvpe berangksi) pil molai diminum
padas hari ke-1 den selanjutnya berus ssmpai habis tanpsa
menghiranken datang atau tidaknye hanid, 3) apebila menggu-
nakan pil berisi 35 tablet (minipil) mulal disinum pada
hari ke-1 hald dan harl ke-40 gsetelsh berssalin, dan diter-
nshan dengan pak berikubtnya secara terus-menerus tanpa
irtirahat, 4ipil diminum pada wektu yang sama pads tisp-
tinp hari, mebaliknya sebelom tidur, 5) bila lupa wminum
pil, maka pil vang kelopasn segers diminum pada hari ita,
Jadi pada hari vang sama minum 2 pil, B) bils lupa wminum
pil 2 hari berturut-turoet, mahs pll dienggsp tidak dspat
kerfungsi mencegnh hemunghkinan hamil, =sehingga perlu
dilanjutken dengen wenakal kondom steu  spermicide lsin
pada walta senggama, 7)) pads waktu yang sehabis melshirkan
atsy abortus, pll dapat segers diminom {(Pengorus Puosat
[katan Bidan Indonesis, 1891:45-470); lebih lanjut dije-
lamhen juga tentang hkonlbrasepni kondom, bhshwse hondom
merupakan sarung karet tipis vang dipasang pada penis
sebagai tempat pensepungan kontresepsi  kondom sebagsi
berikut : 1) hondom dipasang sebelum senggaman pads wanita
penis erekal, 2) hondom dilepas setelah selesai ejnhulssi
dengan cara menahan hagian kondom pada panghal penis

(Pengurus Pusal Ikanlon HBidan Indonesia, 1891:63-64).
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denis apapun alatbt kontrasepsi yang dipilibh dan dipa-
kal oleh shaepior EB sesuasnys mempunyai starsn dan pedoman
penakaian sendivi-sendiri. Bbalam hal ini sesua akseptor EB
harus menggunakan kontrasepsl vang telah diperoleh sesosid
dengan pedoman pemaksisnnya sagar tidak terjadi keluohan,
gangguan steupun kegsgslan skibat hkesalshsn atau keteledo-
ran dalam pemakaian alakt kontrasepsi.

SGeparti dijelasken di maka bashws hubungen antara
akgeptor KB dengan temppal-temnpal pelavenan EB abeaupun
petugas FPLEB tidask lepes beditu sais metelah akseptor KB
teraesbut mendapatkan slat kontragepsi, tetapi masih ada
thatan balk dalam pelavensn konlrapepsi ulang, kelohsn
maupun gangguan pedakaian konbrasepsl. S3elein itu Jugs ada
pemanteusan dan tindek lenjut deari petuges EB,. Dalesm Bukuo
Petunjok Teknis KB Mandiri Pola Pedessan dijelaskan bahwa
pelaksansun Lindsk laniut itn, sntars lain

"m. pelaksanaan kuenjungan kepads pegerta EB vang
telah dilsvani oleh dokiter stsu bidan uantuk
mengetahul Lentang hesil pelavanan, serta kemung-
kinan sdenys keluhsn stao genggusn;

b. pemberian mobivesl dan pembinaan unktuk menantap-
kan pelskheanssn BB

2, membantu peserts EB dselam memspuhi kebutuohsn
kontragepsi pil, kondom, ataun obat vaginal ulang-
Bf;

d. mengingsatkan peserta EB dalam menjelani pemsrik-
gaan ulangan pada waktu yang telah ditentukan;

. mendadehan pencetatan terheadap pelakssnasn dan
hasil Lindak lanjut” (Tiw Esglatan Terpadus EEBS
Tingkat 1 Jewe Timur, CBD, 22-837%,

Bertolak dari pelaksanaan tindak lanjut di atas,
Jelasn  bahws semua skseptor KB mendspsthksn hak yvang sams
dalam hal pembinaan dan pemanbauan dari petugas KB (PLEKB)
terutama dulam hal penggonsan alat kontrasepsi. Khusus
akseptor EB yang mendepathkan alal kontrasepsi dari bempak-
tempat pelayanasn swesta pesbinasn den  peossntasan  ito
samukin jelas. Sebab semus akseptor BB  yang mendapathan

kontrasepal Warto pessrts EB wmandiri dan pelsyasnan EB
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Mandiri. Seperti dijelaskan dalam Buku Pstunjuk Teknis KB
Mandiri Fola Padesaan bahwa calon pessta KB baru yang akan
datang ke dokter/bidan untuk mendapat paslayanan kontrassp-
2i. terleablh dahulu harus mendapatkan pelayanan secara
medie untuk mengetahui ada tidsknya pantangan begi penggu-
naan alat kontrasapasl yang diinginkan, sstelash 1itu baru
mendapatkan kartu peserta EB mandiri dan pelayanan KB
Handir!l (Tim Kegistan Terpadu REBS Tingkat I Jawa Timur,
CED. 82-83:20).

Zelanjutnya densgan kartu peserta FEB Mandiri dan
pelayanan KB mandiri tersebut dalam pembinaan dan peman-
tauan, petugas KB hinggs melihat perkembangsn 1isi kartu
terssbut. Mangingat kartu tersabut selalu ditunjukkan pada
waktu mendstangl tempat-tempat pelayanan KB mandiri dan
salalu diisi oleh petugaa tempat pelayanan tersebut bila
akseptor KE menginginkan kentrasepsi ulang, adanya keluhan
ataupun gangguan.

Dalem Buku Fetunjuk Teknis Pencatatan Dan Peslaporan
Pendapatan HKelusrga Sejshtera Gerskan Keluarga Berencana
Hasicnal pada bagian Reglster Pendapatan Eslusrga Berenca-
na tshun 1885 dissbutkan bahwa Pasangan Usis Subur yang
saat pendatasn masih memakail salsh satu alat kontrasepsi.
untuk mensntukan mandirl atau bukan mandiri bertolak pada
dlmans akeesvtor KB tersebut mendapatkan pelayanan kontra-
zap=i. Mengenal tampat pelayanan, dinyatakan dan didats
sebagal jalur A (bukan mandiri) bila mendapatkan pelayanan
kcntragepai di  tempat pelavanan pemarintaeh dan didata
ssbagal Jalur B (mandiri) bila mendapatkan pelayanan
Eontrasapsi di tempat palavanan swesta.

Bertolak dari eemus uraisn di atas, Jelas bahwa
se&crang akesptor EE yang ikut berpartisipasi melaskeanakan
kadua bentuk kegiatan KB mandirl di atas, oleh patugas
PLEE dinyatakan dan didsts sebagsi akseptor KB mandiri.
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2 3 3 Mengniak Telangga dan Eenalan Untuk kot Ber EB
Handiri

Fengertian tLetangge menurut Kamus Besar Bashasa Indo-
nesia adalah orang vyang tempat Linggalnya {rumshnya)
terletak berdekatan (Dep F dan K, 1980:841): lebih lanjut
dijelaskan jugs mengenai kenalan behwa pengertisn kenalsn
adalah orang veng sudah dihkenal, sahabat, teman (Dep P dan
E, 1880:43173.

Berdananrhkan kedun penjelasan i atas, dapat
disimpulkan bahwa vang dimaksud dengsan mengsisk Letandgn
dan kenalan untuk ikut ber EB mendiri admlsh mengnjak stan
mempendaruhl orang vyang bertempat tinggal di sehkitar
rumahnys dan orsng-orang vang sudah dikensl seperti saha-

bat atao teman, baik ity temsn keris, teman bermain atan

Leman-tenan

2.4 Hubungan Jenisng Pendidikan Sekolsh Dendan EKegiatan

Akseplor KB Handiri

Dalam Undang-VUndang Sistem Pendidiken Wasional Ho. 2
tahun 189889 dijelaskan bahwa pendidiksn yang termasuk jalur
pendidikan seholah terdirl atas pendidikan dager, pendidi-
kan menengah, dan pendidikan tinggi (Sekien Dep P dan K,
1882:10) . Menorut Undang-lindang Sistem Pendidiken Hasional
Ho. 2 btahun 1988 juga dijelaskan bahwa pendidikan dasar
merupakan pendidikan vang lamsnva 8 tshun veng diselenggn-
rakan selama B tahun di Sekolah Dasar (50) dan 3 tahun di
sekolah  Lanjutan Pertsma (5LTP) stau satuan pendidikan
vand sederajat (Sehien Dep P dan K, 1982:36): lebih lanjok
dijelesskan Jugs behwa pendidiksn menengnh merupakan pen-
didiken yang sederajat (Sekjen Dep P dan E, 1992:37).
Hengenal pendidikan Linggi dijelaskan jugs dalam Undeng -
Undang Sistem Pendidikan Nasional Mo. 2 tahun 1989 bahwa
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pandidikan btinggl mernpakan kelanjuban pendidikan mensngah
vang dhigelenggarahan ontuk menvispksn peserts didik menin-
di angdota mssyarahat vang memiliki kemampusn skasdemih dan
atan wmenciptakan  ilmu pengetahuan, teknologi dan ataa
kesenian (Sehjen Dep P dan K, 1882:11).

KB wandiri merupskan pelsvansn keluargs berencans
(KB} dari meseorang vang tidak lagi bergantung pads orang
lain. make ahseptor KB mendiri haras berusnhs sendiri.
Dalam berusaha disini berarti harus melaksanahan suaty
shtivitas/hogiatan tertentu. Mengensil hegintan ak=meptor KB
mandiri menornt buby Program KB Mandiri sds 3 (tiga},
yaitu : 1) mendatengi Ltempatl-tempat pelavsnan untuk mempe-
roleh  kontrasepsi secars teratur sesusi dengan pedonan
pemakalannys, 2) menggunakan kontrasepsi secara terator
aeaual dengan pedoman pemakaisn alat kontrasepsi, 3)
mengejak telsngegs dan kenalan ontuk ikut ber KB mETd 1
(BEEEN Pusat, 198BhL:24).

KE mandiri meropskhan sslish sata program pemerintah,
untuk wmenjisdi warga negars yvang balk haras mempunYy e i
hesadaran berwarganegera dengan iknt mensukseskan pProgramn-
program pemerintah yang salah satunys sdalsh program KB
mandirl dengsn melskhssnahan semos keglatsnnva. Lebik
lanjut Bintaro Tiokroamidiojo mengatakan bahwa jenjang
atau Ltingkat pendidiken yang memadsi askan memberikan
kesadaran vyang lebih tinggi dalam berwargdanegara dan
menudahkhan  bagl pengembengan identiTikasi dalam tujuan
pembangunan (1878:328),

Berdasarkan wursisn di atss, jelss bshus Jenjang
pendidikan yang memadai skan menumbohkan kesadarsn ValE
tinggl «dalam berwargeanegars yang sehsligus bagi ekheeptor
KB Handiri skan menumbuhkhan kesadaran yang Linggi pula

untuk melsmkesnakan semus kegistan akseptor KB mandiri.
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Jadi jelas bahwa dari uraian di stes, dapst dihipote-
minken behwe semakin tingdi jenjang pendidikan seseorang
yang meniadi akseptor EB mandiri skan semakin balk puls

dalam keglatan akseptor KB mandiri

2.5 Hipotesis
Berdasarkan kerangks teoritis sebagaimsna dikemukakan
di ates, maka hipotesisnya dapat diromusksan sebagai beri-
kut
Ads hobuongan eantara  Jenjsng pendldiksn sekolah

dengan kegiatan shseptor KB mandiri
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3.1 Balasan Pengertian Metode Fepelitian

Rosntjoroningrat berpendapst “sehobungsn dengan Hpaya
ilmizh mahs menvandhkut wmasalah cars keria untuk menahami
obyek-obysk yang menindil sassran ilmiah vang bersasngkutsn”
(1986:260%. Sedsndkan Winarno Surschmad mengataksn bahwa
metode merupakon oeare utams oantuak mEncapal tujusn
(18985:87).

Berdannrksn dus pendepst tersebut di stas, maks dapat
disimpulkan bahws metode merupsksn sustn cara atas jalan

yang harus ditempoh sntuk menceapalil tuinsn penelitian.

3.2 Hetode Penentuan Dasrah Penelitisn

Daerah penelitisn merupaskan tempat stan lokasi ber-
langsungnya suatu penelitian. Dalam menentukan daerah
penelitisn, tidak sda kelentuan yang pasti tentsng bersps
luas daerah harns dismbil untuk ditetapkan sebagasi suatu
daersh penelitisan. Hsl ini sesuai dengan pendeapat Sro Adii
Surisdi bahwa "sebenarnva tidak ada ketentusn vang mutlak
Lentang berspa luss daersh penelitian tidsk sds  ketentusn
tetapl tempst mengadehan penslitian harus jelas. Adapun
deersh penelitisn yang ditetspkan adslsh 3 desa sebagai
sample dari desa yang ads di wilayah Kecamatan Tapen, 3
(Lign) desa terssbotb adalsh : 1) dess Cindoge 29 desa

Wonokusumo 3) desa Mangli Wetan.

3.3 Holode Penentuan Hesponden Penelitian

Dalam suatu penelitlan ads kalanys peneliti menjadi
obvek untuk diteliti, adahelsnve mengambil s=ebsgisn dari
ohyek yang dilakuhsn sebagai dasar untok wmenarik hkesim-
pulsn  (Hohawmad Ali, 1887:54). Dalam penelitisn sosial,

metode pensntusn responden merupakan serasngksisn kegiatan
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yang sangal penting dan menentoksn berhasil tidaknya sumtn
penelitian, Hamun terlebih dabala periu dikemukakan pe-
ngertian responden itu sendirel

Henurut Sru Adjii Surjiadi “responden adslsh orsng yang
membsrikan  respon tentang masalsh ysng diteliti baik
populasl manpon sample” (1984:180) oedanghaen  Roentjoro-
ningkrat wengataksn responden adelah wawsncars untuk
sendapstihan kelerangsn lLentsng diri sendici stan pandangan
dar!l iIndivida vyang diwawsncarsi (1985:130). Eemudian
sutrisno Hadi berpendspat bahwe “rvesponden adalah orang
yang memberikan jawaban terhadap pertanyean dalam quesion-
er. don dapal mamberiken jawsbannye gecsra bebss pada
tiap-tiap item (1991:158)

Berdasarkan pondspat 41 atns, dapat divispulhan bahwa
responden  adalah oreng yang dapst memberikan respon  btan-—
Lang mesalah yang ditelili baik populasi msupun sampel

dengen menjawab perbrnvasn-pertanveaan veng diberikan aleh

penelitl untuk merall dats penslitian.

Dalasm penelitian Ini dissmping menggunaban reaponden,
Juga menggunsksn inlforman untuok merlengneapl dates vyang
diperlukan dalam penelitian. Eoentjoroningral mengatakan

informen adalah wawancaras untuk mendapstbksn ketersngan den
data deri dndividu btertentu untuk hkeperluan informasi
f1985: 130) Sedanghan  Sotrisne Hadi mengatakan bahwe
tnforman adalah orang-orang berkedudukan sebagai pemberi
informasi (1981:183). Kemudian Sru Adjl Sorjsdi mengstskan
lnfarnah adalah orang-orsng yang dapat memberi  informasi
Lerbadsp maselah penelitian (1984:2%.

Berdasarkan pendapal terashut, dapat diszimpullan
bahws informen adalah  orang-orsang vang berkedudukan
sebadsl pembari informasi  terhadap woasslsh penelitian

dengsn  melods wawancara unbuk mendspatkan keterangan dan
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data dindividu-individu tertente. Adapun vang menjadi
informsn penelitian ini adalsh : 1} ecamat, 2} petugas
PLEB, 3) kepalas desa, 4) tokoh masyarakat, 5) ketus RW dan
HT .

Sedanghan penelitisn pads garis bessrnys ada 2 (dua)
yaitu penelitisn populasi dan penelitisn sampel. Peneli-
tian yang digonskan ini menggunsken ssmpel yveng dionsshakan
dapst wmewakili populasi. Sru Adji Surjsadi mengatakan bahwa
vang dimaksud dengan mempel adalsh sebagisn dari populasi
vang dapat mewakili dari populasi yang dikenai penelitian,
sampel dapst berupa menusis satesn bukan manusia (1978:2).
Sedangkan Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa sampel
adalah sebaglan atan wakil populasi yang diteliti, Jika
dalam penelitian hanya meneliti sebegisn deri populasi,
maka penelitisn tersebut disebot penelitian sompe |
(1992: 104 .

Eemudisn Winmrno Surachmad berpendapat bahwa sering-
kali Jumlah populasi tidak terbatas, mahksa =eringkali
penyellidik terpaksa wenggunakan sebagisn sajls dari populs-
81 yakni aesbush =sampel vang dipendang repragentabif
terhedsp populasi (1885:484). Hengenai bessarnys ssmapel
yvang harus diteliti deri suatu populasi, sebenarnva Gidak
ads sualu ketentuan yeng mullak. Sctrisno Hedi menielasksan
bahwe sebasnarnya bidak ads sustu ketentusan mutlak berspa
persen sampel yang harus dismbil deri populssi tidek perilo
manimbulkan keraguan (1881:73). Sedangksan Muhammad Hasire
nmengalakan bahwa Lerlalo besar ssmpel berarti  pemborosan
tenaga dan biaye, dan terlalu kecil sawpel dapat menjurus
besarnye error (18988:3407% .

Dalsm wsusto penelitian ini wuntuk menentuksn jomlah
sampel yang diambil dari populasi, wmenggurnaksn pedoman
darl sekedar sncar-ancar Suharsimi Arikanto memberi reko-
pendasl “apabila subyveknya korang dari 100 lebih baik
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dismbil semus sehinggs penelitiannya merupakan penelitian

populasl, selanjutnys jika jumlaeh subyeknve besar dapat
diambil antara 10 15% otan 20 - 25 % atau 1lebih”
(1882:107%.

Berdasarkan pendapat di ates, karens pengdambilan
sampsl dalam penelitisn ini ditetapkan 100 orang responden
dari jumlah populasi orang skseptor KB Mandiri vang pernah
menduduki Jenjang pendidikan sekolah dengan memiliki
ijssah kelulusan, sehsgaimans serstans orsng responden  int
diambil secara merata den berimbang dari keselunruhan sub
populssi,

Seddangkan untuk wmenentuksn besar kecilnya Jumlash
sampel agar seimbang dengan Jumlah populasi vang tersebar
diseluruh sub  populasi meEnggunakan melods proporsional
sampel. Demikian Juge Sutrisno Hadi mengatakan bahwa
"proporsionsl ssmpel adalah sampel yeng terdiri deari sub-
sub sampel vyvang pertimbangsnnya mengikutl pertimbangan
sub-sub  populasi" (18991:75). Sedangkan vang digunakan
untuk pertisbangan delam pengambilsn sampel adalah akaep-
Lor KB Hendiri memiliki ijeassh pendidiksn sekolah [ rFEspon-
den) yand bertempat tingge)l di desa Cindodo, desa Wenoku—
sumo dan dess Mengli Wetan,

Adapun rumus yang digunsaksn untuk menentuksen pPropor-
sinyas adalah sebagsl berikak

Fi
b - x R
"
dimanas
i = jumleh mewskill populasi;

Fi = jumlah mewakili masing-masing populasi;

H = Jumlsh populasi keselurohan

B = jumlah varisbel penelitian vang dismblil =sebagai
sampel .



B

Indak Xi menunjukkan Bahwa Jumlah individo vang mewakili
yang diambhil darl sub populasi Vang =ame, vaitun skseptor
KB Handiri yang mewmiliki ijasah pendidikan sekolah yang
bertenpat tinggal di dess Cindogo, dess HWonohusume desa
Hangli Weobtan.

Dalam pengambilan individu-individuy vang dijsdiksn
responden darl tiap-tisp sub ropulasi, adalmh dengan
randon sanpling cors undian. Aduspun  langhsh-langhahnya
menurut Sulrigno Hedi adalah sebagal berikat

1. bustish sustu deftar yeng berisi seaus subyehk,
cbyek, @grisls, peristiva atanp keloopok-kelompok
yang ads deleam populesi:

buat lah hode-kode vang berwujud sngha untuk tisp-
tiap subyek, obyek, gelnla, peristiws stan ke lom-
pok-kelompok vang dimaksud dengan subnya:

B

d. Luli=lah kode-kode ini mesingd-musing dealam snatno
lembar kertes kecil:

d. gulung kertan-kertas 1to dengan baik:

5. masukan gulungan-gulungan kertss dalam Lempolong ,
sLlau tempal-tempst vang BEMECATRT Y,

B. kocok baik-baik tempolongsan atan kaleng itu;:

7. ambil golungsn kertas itu sebenysk yang dibutuh-

kan" {(1881:768).

Berdassrkan wursisn di stss, meakhs metods penentuan
responden penelitisn ini adelah dengen menggunakan metoda
proporsliona]l rendom sampling.

Eemid i an alasan wengdunakan metods proporgional
random  sempling ini anlera lain: 1) sampel vang dismbll
tersebar pada sub-suh populasi, 27 uantub menghindari
PETREEHN mendist imewakan sotu  ataug beherapn subyek
penelitien, sehinggs dspst memberikan kesempatan vang sama
pade semus subyek penelitisn untuk menijsdi aampel .,

3.4 Hetode Pengumpunlan Daka

Beberapa wmebods yeng digunaken delam penelitisn ini
adelah
1. oheervasi

2. angket
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3. wawancars

4. dokumenter

J.4.1 Qbseavasi

Yang dimasksud dengan observaesi mpenurut  Sruo Adji
"observasi dalam arti sempit sdalah pengamatan dan panca-
Laten yang dilskokan secars sistematis terhadap fFakta-
fakta dan gejnlas yvang diteliti. Dalam arti luas, observasi
adalah pengamatan yang dilshuksn semns indra dasn  pencata-
tan secara sistematis terhadap semus gejsla, data dan Fak-
Ls, beilk sescaras lasngsung dalam wakiu dan tenpat tertentn
dimana F[Cakta, data dan gejals terssbut ditemukan” {1884:
13). Sedanghkan Sutrisno Hsdi mengstakan ovservaesi sabapei
berikut : "sebagai pengamsatan dan pencatatan dengsn siste-
matik terhedsp fenomena yang diselidigi™ (1882: 138,

Berdasarkan doa pendapat tersebul, dspat disimpulkan
balms observasi adelah susnbtu teknik atsu cars penvelidikan
terhadap fakta, dats dan gejsla ysng ads suaty tempat
tertentu dengsn jslsn mengsdskan pengamstsn den pencstatan
secara sistematis terhadap obyek yang diselidiki.

Henuronl Sutrisno Hadi ads enam jenis ciri-eirl obser-
vagi yaituw
1. observasi mempunysi srah vang khoscs
4. observasi ilmiah tentang tingkah laku adslah sistematis
3. ovbservasri bersilel keantitstif ertinya mencatat Jumlah

Perisliva tentang tlpe-tipe tingkah laku fertentu
4. observasl meminta keahlisn
chservasi mengadakan pencalatan dengan sSegdera

6. observasl dapat diceh don ditmktikan ¢1981:1363.

Femudisn Bilmo Walgito berpendapat bshwa ada tigs
macam obaervasi veito
1. observasi yang berparkisipasi
Z. observasl non partisipasi

3, observasi turut partisipasi (1985:553,



40
Bardasackan pondapat 41 atas, dalam penelitian int
nenggunaskan jenls observesi non partisipasi, yvang dilahu-
kan melsluil peangamsban dnlam situssi vang sebenarnva.
3.4.2 Anghet

dnharsimi Arikunto mengstakan behwa “unghet =stan
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang diguns-
kan untuk memperoieh infTormasi dari responden™ (1980:1245.
Sedanghan Ksrtinli Kartono berpendapat

"anghet  sblau hkaesloner meropakan suata penvelidikan
mengensal snabtu maselah vang usumnyae banyvaek wmenveng-
kut hepenlingan anmum, dilakahan dengan suatn daftar
parkanvean berups formulic-Tormulirv disjukan secars
tertulis kepuads sejomish subyek untuk mendapathan
Jawmban atAaun tandgapan tertulis aeper lunya”
(1980:3112%,

Berdesarkhan pendapal di stse dapst disimpalken bahwa
anghet merupakan sustn daftar pertanyasn tertulis yang
disebarkan hemadisn dijawab oleh responden. Sutrisno Hadi
menjelasian bahwa

"angket atan huessioner daspat dibedskan menjisedi  koae-
gioner langsung dan Lidak langsung. Suabtu kussioner

disebul huesgioner langsung jike daftsr pertanyssn
dikirimkan langsung pade orang yang ingin dimints
pendapat keyakinan atsn dimints menceritakan ten—
Lang dirinva sendivl. Ssabaliknva jika daftar perta-

nysan dikirim kepads seseorsnd vang dinints menceri-
takan keadsan corang lain disebut koessloner Lidak

langsung"” (1992:158)

Kemudian Sohersimi Arikantio juge berpendapat “bila
kuesioner dipandang dari jawsban yang diberikan maka yang
dimaksod hoesioner langsung asdalah responden menjawab
tentang dirinya sendiri, ssdangkan hkaesioner tidek lang-
ging yailu Jike responden menjawalb tentang orang lain®

(1880:125}.
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Dart bentuk itemnya dapst dibagi sebagai berikut
1. pertanysen yang tertutup:
2. pertanyassn vang terbuks:
3. partanyasn yang terbuoka dan tertutup (Bimo Walgito,
18985:85).
Rartini Eesrtono juga berpendapat

“menurut bentok pertanvasn kuesioner/anghet dapat
diberikan menjadi dus Bolongan yaitu : anghet bentuk
lgian dan angket bentuk pilihan. Anghet bentok isian
dapnt dibedakan meniadi angket bentuk igian Lterbuks
atay anghket bterbukas dan angket ¥Yang bentuk sngket
isian tertotup stau anghket Lertutup. sngket bLentuk
igian terbuks memberikan kebebasan pada responden
antuk memberikan jawsban, sebaliknvs koesioner dslan
bentuk tertulup hanys wmeminta responden antuk
menjawab partasnyaan dengsn jswaban vengd slogkst,
Sedangkan angket bentuk pilihan meminkts respaonden
menllih dari sekian kemunghinsn iswaban staua sekian
aliernatif yang telah disediakan” [(18986:215%.

Berdasarhan pepshsman tentsng jenls  dan cliri-cirt
andket di atas, maka dalam penelitian ini digunakan Jenis
anghket  Lertotup dengan bentuk konstroktif  item pllihaen
ganda, karens pllihan yang disjokan disertal beherapa
allernatif Jdswsban. Berdassrkan Jawaban itu responden
Linggal memilih jawaban yang dinilai paling sesual. Se-
dangknsn cars penysmpaian anghet digunaksn angket langsung
kepada responden dan diberikan dalem sitnsasi tatap muka.

Bebernps hal vang penulis jadikan pertisbangsn dalem
menggunakan wetoda snghet tertultup dan langsung ini ada-
lah:

8. dengsn anghet langseng dimaksodhkan Bgar dapat menpero-
lwh date dari responden secsra langsung

b, dalsm snghet tertulbup +telsh disediakon beberapsa
alternatif Jjowaban dari tiap-tisp pertanvaan VEng
disjulan, sehinggs jswaban vang diberikan resdponden

anrsual dengan arah penelitian
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3.4.3 Hawancara
dutrisno Hadi mengatakan

"interview dspat dipandang sebagai mebtods pengumpulan
dala dengen Jalan tanys jawab sepihak vang dikerja-
kan dengan sistematik serta berlandaskan pads btujunan
penyelidikhon. Pads omumnva doa orang =staa 1lshih
hedir secara [lisik dalsm proses tanys Jawab dan
mesing-masing pitink dapal wmenggunahkan salurnn-
saluran atsu cara-cara komunikasi yang lancar”
(1881:138)

Bru Adjil Surjesdi memberiksn bela=sn tentang wawanCcATH
yaitn

“interview atsu lebih sering disebat WAWaENOAra,
adalah suslu proses Lanya jawab secara lisan dimans
dus orsng ateu lebih berhadapen secsra Tisilk vang
satu wmelihat yand laln dengen mendengarhan suaranya”
C18TB:28%.

Berdasarkan pendespal di atss, dspst disimpulhksn bahws
metoda wawancara adalsh susty metode pengunpulan dats
denden jrlan tanve jawsb antars dosn prangd aten labihk.

sedanghan jenls-jenis inlerview menurut Sutrisno Hadi
dibedakan meniadi 4 jenis yaito
1. interview terpimnpin,

4. lnterview Lok terpimpin.
4. inlerview pribadi dan kelompok,
4. interview bebas terpimpin (1891:2047.

Berdasarhan jenis interview vangd telah dijelaskan di
atas dalam penelitian ini penulis menggunakan lenism wRWBR-
cars bebas terpimpin yang dilaksanakan secara pribadi.
Sutrisno Hadi berpendspat

“dalam interview behss terpimpin, penginterview
membawa kerangks perclbanyasn-pertanyssn untuk disa]i-
kan vang disesusiken dengan siluasi dan keondisi vang
diciptakan oleh penginterview sehinggs terciptsa
kebebasgan dalam mengajukan pertanyasn madpun deslan
menjawabnya”™ (1891:207 ).

Berdasarkan pendapat di stas dapat disimpulkan bahwa
interview bebas terpimpin adalah suaty interview yang

Lerjndi dimsne interview sodsh mcuparsiaphan terlebih
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dahulu pertanysan-pertanyaan vang akan diajukan melalui
proses tanya Jawab secsra lisan Repada yang diwawAnNCErEL ,
sedangkan bagaimana cara dan irama dalsm pengajukan perta-
nyasn Lersebut tergantung kepsads heahlian dan  Remsmpuan
interview sehingga tidak skan wengurangi maksud pertanyasn
vang sebenarnya.
Adspun slasan peneliti menggunahkan metods wWEWRNCETE
ini adalah
1. interview mwerupakan sslsh satu melods yang balkh untuk
menilai keadaan pribadi;
2. pewswsncars dapat mengedakan interview pambil mengads-
kan ohasrvasi;
3. interview dapsat digonnakan sntuk memperielas data vang
diperoleh dengan metoda lain;

4. interview tidak membatasi subyek yang diteliti.

3.4.4 Dokumenter

Metode dokumenter merupskan suaty metods untok menda-
patkan deata dengan jalan nempelajari dokumen yang ada.

Suhersimi Arikunto mengstakan bahwa metode dohumenter
sdalah “mencari data mengenat hal-hal alsu yvarianbel vyang
herups catstan-catatan, transkrip. buko., surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agends dan sebagainya”
(1930: 18875 . Sedanghan menural  Roentioronlngrat bahwa
“dokumenter nadalsh sejumlah data yang Gtersedia dalam
gurat-surat, ecatatsn harisn kenang-henangan, laporsn dan
sebagainya” (1885:46).

Berdasarkan pendapnat di stas dapat disimpolhan bahwa
metods dokumenter adalah alst wntuk meraih data dengan
jalan mendapatken keterangen yvang sudsh ads stasu sindah
didokumentas ikan .

sedanghan melaksanskan metoda dokomentasi mnenarot

Snharsimi Arikunto dibedakan menjadi 2 cara yaitu



44

1. pedoman dokumentasi. yaltu termuat garis-garis besar
stsu katagorl vang akan dicari datanyas

checklist, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulken
datanya. Dalam hel ini peneliti tinggal memberi tanda
getiap pemunculsn gejals yang dimekeud” (18985:115).

i

bdapun =alassn penslitl menggunakan metode dokumenter
ini adaslah
. data lebih mudah diralh;
dats dapat disimpan dalam waktu yang lama;

[ I O

menghasilkan informasi yang berguna untuk evaluasl atau
ravigi data dari metoda lain.

3.5 Metoda Analisis Data
Anmlizis dats mempunyal fungei eebagai alat untuk
mengolsh dan menganalisia data yang diperclsh dari lapang-
sn/penelitisn. karena analisis data sangat dipentingkan.
Muhammad Hasir mengatakan bahwa "snallsie data merupakan
bagian yang =&mat penting dalam metoda 1lmiah, karena
jengan analiais data dapat diberi arti dan maknz yang
berguns dalsm memecahkan masalah penelitian” (1888:21).
Dalam sustu penslitian terdapat dua metoda yang blasa
digunakan untulk sanalieis data, vaitu metoda statistik dan
matode non statistik. Analisis statistik biasanya disebut
pebagai =analisis kusntitatif, esedangkan analisis non
statimtik disebut analisie kualitatif. Teknik anallsis
data kuantitatif dissbut juga teknik statistik, dan digu-
nakan untuk mengolah data yvang berbantuk sngka, baik hasil
pengukuran maupun hasil penggunakan mengubsh data kuvallte-
tif (Muhammad £11, 1982:155). Kemudian H. Magsun Arr dkk,
menegaskan bahwa statistlk sdalsh sekumpulan cara atau
turan tentang pengumpulan. penvusunan., pengolahan, pen-
ganalisaan dan penarikan kesimpulan serta membuast keputu-
san data wang berbentuk angks-angks (1981:10). Selanjutnya
Sutrisnc Hadi mengataksn "bahwa statistik adalah cara-cara
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alalah cara-cars tlmiah antok mengomenlkan, menyadilkan dan
mongdanaligis dabs penelitian yeng bersniund  snghs sngka”
(19823: 1215
Berdasarkan peodopnl di ates dapset disispnikan  Lishuns
glalislik mernpakan austu cara pengolabinn deis vang o ipa-
ricdlal ddard penel ilian dengan menggaaahan hitungsn matenn-
Likn vong barunind angha-anghs
Borihel metods s#baliat il delan penellbinsn ini e
nakan rumuns Tule s § deangan sistem katagort dichetomis
sedaughsn lapghkah langhal yaug diltempob dalsn senggo
nekon Faknik anslipin dabts dengan rusus Yule' s B adalah
#. miengomprrlhan dals
b membost kritercrias penileian unbuk wembagi  deta Yaig
glhandar vang ditenbiukan:
i memesukan  dals lersebul hedalsm holom-kolom perasinpan
kerja vang Lelabh dipiaphkan;
welbelah  dumlah oesing-mesing sten Frehwensi mE s -
maHlng dikebabui, lalu dihibtopg voboak dikelbabhut  hagil
T
# bmadl  Analisis btersebul dihonsnltesikan dengsn nilaid
nilal yang ada dalam kouverai, heosndian dapal  mengnii
ipnleais yvang dinjuhen
Arkspnn enelisls dats yvang digunshkan sdalah  teknik

iule s O dengan ramns sebagal beriboi

(B 2 Cy - (A = DY
BT - —————
(B »x CY + (A % B)

Sedanghan  tabel vang digoanakan untak snal lsls comins

fule 2 @, depgen dus varisbhel adalial
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Variabel ¥
Varishe] Jumlah
Hot Y T
X A B A+ B
Hot X 55 D C+ D
g
Jumlah A+ C BE + D R

Eeterangan

Variasbel ¥ = independen variabel

Verisbel ¥ = dependen variabel

Hesing-masing variabel dikaetagorikaen menjadi dua yaitu
1. Baik = B

2. Kurang = K

H = jumlah seluroh responden penelitian

Eolom A = jumlah Frehuensi variabel ¥ yvang berkeadaan
not ¥

Eolom B = jumlah freknensi verisbel X yand berkesdasn Y

Kolom C = jumlah frekuen=zi variabel not X wang berksa-
daen not ¥

Folom D = Jumlah frekuensi varlabel not X yang berken-

daan not ¥
Adapon langhkah-langhkah konkrit analisis data dengan
rumus Yule s § dalam meraih dalba dari responden adalah
1. berkaitan dengan kritercia penilaisn jenjang pen-
didikan sekolsh akseptor KB Mandiri dalem BAB II
telsh disebuthkan dengan menggunakan standar peni-
laian asdalah
a. jenjang pendidikan dasar spebils responden
memiliki ijasah S0 dan SLTF atau yang sederajat
(PD};
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b. Jenjang pendidikan menengah, apabila responden
memiliki ijasah SLTA vang sederajat (PM):

. Jdenjang pendidikan Linggi, apabila responden
memiliki ijesah Perguruan Tinggi stan yvang
sederajat (PT).

Berdasarkan dengan tiga kriteris penilaian jenjang

pendidikan sekolah di atas, karena menggunakan

analisis dats rumus Yule's @ dua varisbel, maka

Ltign kriteria terasebot  diunbah dengan CAEA

menggabungkan Pendidikan Menengsh dan  Pendidikan

Tinggl sehinggn menjadi dus kriterisa vang susunan-

nya adalah

a. jenjmng pendidikan dasar, apsbils responden
memiliki ijasah 5D dan SLTEP atan yang sederaist
dengan kriteris (PD3):

b. jenjangd pendidiken menengah dan tinggi, spabils
reagponden memiliki ijazah SLTA dan  Perguruan
Tinggi atan yang medersajat dengan kriteria (PH
dan PTY.

. adapun alassn Pendidikean menengah digabung
dengan Pendidikan Tinddi karens pada kenyatasn
dilapangan jumlash responden vang wmemiliki
1zassh Pergurusn Tinggli sangst sedikit.

dari heasil} penelitian data responden vang berups

angket, dimsasukkan dalsm tasbulssi deats penilaian

midnlah

Jumlsh

g = mman

Homer Ttem Jumlsh
Responden SeOTeE kategori
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padas anghket dengan iten bentuk multiple choise
gtan pilihan gands Ligs option a, b. ©. gpabila
responden nenjawab @ dinilai 3. bila menjiawab b
dinilei . dan Jikn men jawab o, dAinilai 1;

sstelah dikemukakan jumlah score dari masing-
masing responden maupon Jjumlah SCOIe seluaruhb

responden, kemudian dicari pilai meannya dengan

rumas

X

H = I
H

Esetarangan
M =  @mean
¥ = jumlah keselurahan SCOrCe
H -  jumlah responden
getelah diketennkan meEanTyE, kemndian mencari

jumlah nilal nasing-masing Yaneg herkatagori baik
dan knrang bailk yang berpedomnan pads meAN, Jika
iebih besmar ilari mean dikategorikan baik dan Jika
sams &taa korang deri mesn dikatagorikan kurang
baiki

langkah lanjutnysa setelah diketahul jumlah respon-
den vand berkatagorl baik dAsn khurang baik gercha
jeniang pend bdikan daser dan Jeniang pendidikan
menengah dan Linggl pemadian dimasukkan dalam
tahel =snalisils dengan rOmos Yule' s sebagai
berikat
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Jenisng Pendidikan Sekolah{EKegistan shseptor KB
Akaeptor EB Handiri Mandiri
(xD (YD
Jumlah
Furang Baik
Beik
(E} (B3
PH & PT A B A+ B
FD C D cC+ D
Jumlah B S BE + D H
7. setelah sesma dets dimesukksn dalam tabel, ke—
midian disnaligis dengan menggunaokan romus Yule's
dus variabel
ERLROGY = LA B
HBEY = - ——- -— - ‘
(B x Cy =+ {4 x Dy
Sedangkan data hasil penelitisn vang dienalisis
dengan rumaz Yule's @ skan beberaps keuntungan sebagsimana
yang dikemuksakan oleh H. Hag=sun Arr. dkhk adalah :

"1. mekaligus dapat mengetahui kekustan hubungan;
2. dapat dipaksi vntuk menganelisa dos variabel ataug

lebihg

3. dapat diperoleh generalissasi secsrs ragional
berdasarkan hasil =statistikh sanpel terhadap
popnlasi, sebab menggunekan prinsip sampel mnate-
matis;

4. menpergunakan katagori dichotomi dan TUmLS

hitungan sederhans {(tidak sulit} sehingge secara
tehnis mudah® (1981:133).

Selanjotnya untuk mengetahni hubungan antara varisbel
X dan Jadi
penafsircan berda-

Ler—

varisbel Y, ditentukan berdasarkan hkonvensi
nilai/qa hasil hitungan dikonsultasikan
sarkan suatn daftaf konvensi nilai-nilsi g, seperctl

cantum dibawah ini



Eonvensi nilsi-nilai @

[Hagsun Arr. dkk, 1891:137)

Hilai @ Arti Penafsiran
+ 0,70 - keatss Huobungnn positif vang sengsat kuat
+ 0,50 - + 0,89 Hubungan positif veng mentap
+ 0,30 - + .69 Hubungan positif yang sedang
+ 0,10 - + 0,89 Hubungen positif vang rendah
+ B,0f - + 0,68 Haobuongan positif vang tidak
berartl
0, (3D Tidak ads hubungan
=01 == 0,08% Hubungen negatif vang bererti
et 1 g I - 0,28 Hubungan negatif wang rendah
- 0,30 - (- 0,48) Hubungsn negatlf vang sedang
- 0,50 = (- 0,68) Hubungan negatif yang mantap
- 0,70 - kebawah Hubungen negetlf vang sangst koat

Hel ini berarti bahwa dengan menggunskan rumus Yule s

2 ada 3 bentuk hubungan vaitn

1,

4

hmbungan positif, yang berarti tanda (+), ini wengan-
dong pengertian bertambeahnya wariasbel X sken diikubd
rula oleh bertambahnyae varisbel ¥ dan sebaliknya berkoa-
rangnya variabel X akan diikuti puls cleh berkorangnya
varisbel Y,

hubungan negatif, yang berarti tande (-), pada korelasi
vangd negatif terjadi perlawanan srah gersk antars
variabel ¥ dan varisbhel Y. Bertambahnys varisbel X skan
diikuti oleh pepurunan variabel Y, demikisn puls peno-
runan variabel ¥ akan diikuti oleh bertambshnya wvaria-
bel ¥,

tidak #ada hobungan, ysng diberi tandae (0), artinya
variabel X dan variabel ¥ tidek ssling menpengaruahi.

Adapun alasan peneliti menggunakan tehknik korelasi

Yule's @ adalah
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a1

data yang diralh adanlah dats ordinzl yang dapat dijadi-

kan dats ketagori dichotomi,
cera mengerjakan dengan rumos Youle's Q@ pudah dan efisi-

&n,
Sekaligus dapat uontuk mengetahui kekuatan hubungan

antars varisbel X dengan warisbel T.
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ARGEET UNTUE RESPONDREN

1. E&EFEEPnr

Bersama inl mays ssmpemikan satu angket kepada sauda-
ra-saudara ahkssptor KB Mandiri. Maksud sngket ini adalah
untok mempsroleh data penelitian vang berhubungan dengan
masalah kegiatan akseptor KB Mandiri.

Saya mohon saudars-ssuders sudi meluangkan wakta
sejenak untuk menjswab setisp pertanysan yang ada dalam
angket ini secars obyehtif (Juinr). Jawaban ssndars tidak
akan mengurangi ataupun mempengaruhi kedudukan saudara~-
gaudars dean dijamin kershasisannya.

Akhirnya atas segals bhantuan dan kerjasamanya Sava

nocaphan banvek terime hasih.

Paneliti

(Teti Somiyatiningsih)

IT. Petonjuk Pengisian

8. Sebelum menjswab setiasp pertanyesan tulislah terlebih
dahulu indentitas saudsra pada tempat vang lebih
tersedia.

b. Jawaban pertanyaan di bawah inl sesuai dengsn kenys-
tean vang adae.

¢. Berilah tands =silang pada horaf di depan Jawaban
Yang sandara anggap paling cocok dengan keadaan sau

dars.



Tdenbitas Reasponden

a

b
a.
d.
&,

Hams

hmar

Rontrasepsi vang dipakai
[issah terakhir yang dimiliki:
Deas

IV. Daftar Pertanyasn

Regiatan AksepLor KB Mandiri

L

Drlsm menentokan jenis kontrasepsi vang snda pekai,
apakah ands melalu konsultasi dengan Dokter 7

B, Selaluy

b. EKsdang-ksdang

. Jarang

Dalam menentuban Kontrasepsi yang anda pahai, apakah
anda selalu konsultssi dengan Bidan 7

B. Se=lslu

b. Eadang-kadang

. Jarang

Apsbila terjedl keluhsn mengenal hkontrasepsi vyang
anda pakal, apaksh ands selalyn mendatangi Dokter 7

2. Selaln

b. Kadang-ksdang

2. Jarang

Apablilas terlsdi keluhsn mengenai kontresepsi yang
anda pakai, apahah anda selalu wendatangi Bidan 7

n., Selalu

b. Esdang-kadang

. Jarang

Apabila terjedi ganggusn mengensi kontrasepsi yang
ands pakal, apakah anda selalu mendatangi Dokter 7

B. Selalu

b. Eadsng-kadang

. Jarang



10,

11

Apabila terjisdi Banggnan mengenad kontrasepsi rangd

anda paksi, apakah anda selaln mandatangi Bidan 7
B. Selaln

b. Kadang-kadang

2. Jarang

Untuk memndahkan belayanan, apshah anda selaluy
membawa kartu peserts KB Mandiri pade setisp kali
mendatengt tempat-tempat pelayvanan KB Handiri 7

a. Selaln

b. Radang-kadang

2. Jarang

Dibalik kartu peserts KB Mandiri tardapat Jjadwal
kapsn anda harus periksa ulang atsupun kKontrasepsi
ulang, sapaksh anda selaly melaksanaken Jadwal
Lersebul fepat pads waktunva 7

i. Selaln

. Eadang-kadang

2. Jarang

Apakah ands selslu melaksanakan pedoman  pengdgunasn
ataupun perswatan kontrasepsi yang anda pakai vyang
dijelsskan oleh Dokter atau Bidan Ands 7

a. Selaln

b. Eadang-hadang

¢. Jarang

Apskah andas sering menjelashan tentang pentingnys
EB Mandiri kepada tetanggs anda 7

a. Selala

b. Eadang-kadang

., JArang

Apahah  snda mering menjelaskan Ltentang pentingnys
EB mandiri kepads tetangda anda 7

B, Selalu

b. Eadang-kadang

2. Jarsng



13.

14,

Apakah andn  meripg mengnioh Letangga samls un bl
fkut ber KB wandirt ?

a. Selalu
b. Kadang-kadang
i, Jarang

Apakah anda sering mengajek teman (slapn maja yang
pernah anda kenal) untuk ikut ber EB nandiri 2

8. Sslaln

b, Eadang-hadang

. Jareng

Apablla tetengga andm anda vang memints anda untuk
mengantarkan keteopat-tempat pelayanan KB untuk
menltadi ahseptor KB mandiri, apakah anda selaln
EEngantarkannys 7

B. Belalu

b. Kadang-kadang

i, Jarang

Apabilea teman (kenalan anda) adn yang memints ands
nntuk menganterkan ke tempat-tempat pelayanan KB
untuok menjadl asksepior KB Mandiri. apskah anda
g#alalu mengantsrkannya 7

a. Selslu

b. Kadang-kadang

2, Jarang
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